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BAB I PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG 
Sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 10 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 

Tahun 2014 ASN berfungsi sebagai Pelaksana Kebijakan Publik, ASN sebagai Pelayan Publik, dan 

ASN sebagai Perekat dan Pemersatu Bangsa.  Untuk mewujudkan ketiga fungsi tersebut, sesuai 

dengan Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Pasal 3 Nomor 1 Tahun 2021 

tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) 

wajib mengikuti Masa Prajabatan atau Pelatihan Dasar. Kegiatan Aktualisasi merupakan salah satu 

hal yang utama dalam rangkaian kegiatan pelatihan dasar. Dalam kegiatan Aktualisasi terdapat 

proses Habituasi nilai nilai dasar ASN BerAKHLAK kepada setiap CPNS dalam melaksanakan 

tugas sehari hari. Aktualisasi diwujudkan dengan melaksanakan kegiatan untuk memecahkan isu 

isu / permasalahan yang terjadi dalam unit kerja peserta Latsar. 

Dengan berkembangnya teknologi digital yang begitu cepat, mengakibatkan keharusan bagi 

setiap kantor pertanahan untuk dapat mengikuti arus perkembangan teknologi yang terjadi. Gambar 

Ukur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 dapat dibuat dalam bentuk Dokumen Elektronik. 

(Pasal 30A Permen ATR/Ka BPN No 16 tahun 2021). Keberadaan informasi digital diharapkan 

akan mendukung percepatan akses kebutuhan data/ informasi sehingga secara tidak langsung akan 

meningkatkan kualitas pelayanan. Hal ini merupakan perwujudan dari SMART ASN dan 

Manajemen Pengelolaan ASN yang baik. 

Pada Peraturan Menteri Negara Agraria / Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 

1997 Pasal 30 disebutkan bahwa “Setiap Kegiatan Pengukuran Bidang Tanah Dibuatkan Gambar 

Ukurnya” Seluruh data hasil ukuran batas bidang tanah dicatat pada Gambar Ukur agar dapat 

digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengembalian batas. Mengingat pentingnya fungsi dari GU 

maka arsip / warkah GU harus dilakukan penyimpanan dan pemeliharaan warkah dengan baik dan 

merupakan tanggung jawab dari kepala kantor pertanahan. 

Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 telah melaksanakan amanat dari peraturan diatas dengan 

memulai proses digitalisasi warkah GU yang disimpan di Seksi Survei Pengukuran dan Pemetaan. 

Namun dokumen elektronik GU hasil digitalisasi belum dapat secara optimal dimanfaatkan oleh 

para pegawai. Hal ini terlihat dari masih menggunakannya metode manual untuk melakukan 

pencarian warkah sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk menemukan warkah dan akan 

berimbas pada kualitas pelayanan yang tidak dapat dilaksanakan secara maksimal. Hal ini tentu 

dapat diperbaiki lagi dengan membuat sistem pengelolaan basis data warkah GU yang diharapkan 

dapat mengoptimalkan penggunaan dokumen elektronik warkah GU yang sudah dimiliki. 

Rancangan aktualisasi ini bertujuan untuk membantu proses optimalisasi dalam pemanfaatan, 

pemeliharaan, dan pencarian warkah GU sehingga diharapkan terjadi peningkatan kualitas 
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pelayanan khususnya pada Seksi Survei Pengukuran dan Pemetaan di Kantor Pertanahan Kota 

Surabaya 1. 

 

B. TUJUAN ORGANISASI 
Visi organisasi Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional berdasarkan 

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang / Kepala Badan Pertanahan Nasional nomor 27 tahun 

2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional 

tahun 2020-2024 adalah Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang 

Terpercaya dan Berstandart Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung 

Tercapainya : “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan 

Gotong Royong.”.  

Untuk mencapai visi organisasi tersebut, berdasarkan mandat Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional dijalankan melalui 2 Misi dengan uraian sebagai berikut :  

a. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan, dan Berkeadilan 

b. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia. 

Tujuan disusun sebagai implementasi atau penjabaran Misi, dengan target yang spesifik dan 

terukur dalam suatu sasaran. Tujuan dan Sasaran menjadi penting untuk dirumuskan dengan 

memperhatikan berbagai aspek secara komprehensif. Penjabaran Tujuan ke dalam Sasaran Strategis 

disusun dengan memperhatikan Paradigma Manajemen Ruang dan Pertanahan (Land Management 

Paradigm). 

Dilandasi prinsip-prinsip tersebut, Misi Pertama yaitu: “Menyelenggarakan Penataan Ruang 

dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan” dilaksanakan untuk 

mencapai 2 Tujuan, yaitu :  

1) Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat 

2) Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan Hidup yang 

Berkelanjutan 

Sedangkan Misi Kedua yaitu: “Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang 

yang Berstandar Dunia” dilaksanakan untuk mencapai Tujuan, yaitu :  

3) Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya Saing 

(disebut Tujuan 3) 

Dalam mewujudkan institusi berstandar dunia, diperlukan strategi, komitmen serta perspektif 

baru dalam menyikapi peralihan media layanan sehingga pada tahun 2022 dan 2023 layanan 

pertanahan dan tata ruang semakin mudah diakses dan transparan berbasis elektronik.  Saat ini 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional telah berhasil mengalihkan 

beberapa pelayanan menjadi layanan elektronik, seperti mengimplementasikan Hak Tanggungan 

elektronik secara nasional. 
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Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional terus berbenah menuju ke 

arah perubahan. Dengan inovasi-inovasi yang bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas, 

integritas dan kualitas organisasi, inovasi juga dihasilkan untuk memberikan kemudahan dalam 

melakukan pelayanan kepada masyarakat. Setelah 4 (empat) tahun membangun pondasi layanan 

pertanahan dan tata ruang berkualitas serta berbasis elektronik, di tahun 2024 diharapkan 

memberikan dampak pada kepastian hak atas tanah yang selanjutnya mendukung tercapainya visi 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional pada tahun 2024 menjadi 

insititusi berstandar dunia. Adapun tematik tahunan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 1 Tematik Tahunan Pembangunan Pertanahan dan Tata Ruang 

 

 Gagasan penyelesaian masalah yang diangkat dalam rancangan aktualisasi ini dilakukan dalam 

rangka mendukung proses digitalisasi dan pemanfaatan teknologi digital dalam pelayanan berbasis 

elektronik yang diharapkan dapat berkontribusi terhadap tujuan / renstra organisasi yaitu salah 

satunya mendukung tujuan institusi untuk menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan 

ruang yang berstandar dunia. 

 

C. TUGAS DAN FUNGSI 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan 

Nasional Nomor 133.1/SK-100.KP.03.01/IV/2022 tanggal 1 April 2022 Penulis saat ini 

ditugaskan pada Seksi Survei Pengukuran dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 

sebagai Analis Survei Pengukura dan Pemetaan. Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria Dan Tata 

Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 Tentang 

Jabatan Pelaksana Nonstruktural Di Lingkungan Kementerian Agraria Dan Tata Ruang/ Badan 

Pertanahan Nasional, Jabatan Analis Survei, Pengukuran, dan Pemetaan secara umum mempunyai 

fungsi untuk menelaah dan menganalisis bahan kendali mutu survei pengukuran dan pemetaan 

dasar, kadastral dan tematik, serta zona nilai tanah. 

Berikut adalah Uraian Tugas Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan untuk satuan kerja 

daerah : 
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1. Menyusun bahan usulan rencana dan kegiatan di bidang survei, pengukuran, pemetaan 

dan penilaian tanah; 

2. Menyusun bahan rencana dan jadwal pengukuran; 

3. Melaksanakan pengukuran di lapangan; 

4. Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pengukuran (QC); 

5. Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan (QC); 

6. Melaksanakan pengumpulan data spasial, data tekstual dan data pendukung survei 

pemetaan tematik, data transaksi jual beli dan laporan penilaian hak tanggungan; 

7. Melaksanakan survei data objek pembanding, survei data bangunan, survei pendapatan, 

survei CVM, dan survei ekonomi kawasan lainnya; 

8. Melaksanakan penilaian bidang tanah, penilaian tanah kawasan, pemetaan nilai tanah,dan 

pemetaan tematik lainnya sesuai dengan kebutuhan; 

9. Menyajikan informasi spasial penilaian tanah; 

10. Melaksanakan pembaruan (updating) data tematik dan plotting data tematik pada peta 

dasar;  

11. Menyusun telahaan zonasi nilai tanah; 

12. Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang bidang survei, pengukuran, 

pemetaan dan penilaian tanah;  

13. Menyusun konsep naskah kedinasan di bidang bidang survei, pengukuran, pemetaan dan 

penilaian tanah. 

 
 Berdasarkan tugas dan fungsi yang telah diuraikan diatas maka  gagasan alternatif yang 

diangkat pada rancangan aktualisasi ini dapat mendukung jabatan analis survei pengukuran dan 

pemetaan dalam melaksanakan tugas dan fungsi pada  poin melakukan kontrol kualitas terhadap 

hasil pengukuran dan pemetaan dimana warkah GU  akan selalu dijadikan referensi / pedoman  

untuk  melaksanakan kegiatan layanan pengukuran dan pemetaan di seksi survei dan pemetaan 

seperti, pengembalian batas bidang. 

 

D. STRUKTUR ORGANISASI  
Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 terletak di Jalan Taman Puspa Raya Blok D No. 10 

Komplek Citra Raya Sambikerep, Kota Surabaya.  
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Gambar 2 Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 9 Tahun 2009 tentang Pemekaran Kantor Pertanahan Kota Surabaya di Provinsi 

Jawa Timur, Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 memiliki Wilayah Kerja meliputi 16 Kecamatan 

di Kota Surabaya meliputi Kecamatan Karangpilang, Sawahan, Tandes, Lakarsantri, Gayungan, 

Jambangan, Dukuh Pakis, Wiyung, Asemrowo, Sukomanunggal, Pakal, Sambikerep, Benowo, 

Tegalsari, Wonokromo, dan Wonocolo.  
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Berikut dibawah ini adalah Diagram Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kota Surabaya 

1 per Juli 2022: 

 

 
Bagan  1 Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 per Juli 2022 

 Berdasarkan bagan di atas posisi penulis terletak pada kotak merah yaitu di Seksi Survei 
Pegukuran dan Pemetaan.  
  

E. PROGRAM DAN KEGIATAN SAAT INI 
Berikut adalah program dan kegiatan yang sedang berlangsung di Kantor Pertanahan Kota 

Surabaya 1 berdasarkan DIPA berjalan tahun 2022 

 

No Jenis Kegiatan Rincian Kegiatan Layanan 

1 Pengukuran dan Pemetaan Kadastral 

 Layanan Pengukuran Bidang Tanah Luas 

Kurang dari 10 Ha 

 Layanan Pengembalian Batas Bidang 

Tanah Luas Kurang dari 10 H 

 Rekomendasi Hasil 

Pembinaan/Monev/Supervisi 

 PBT K4 PTSL ASN Kategori 5 

2 
Pengaturan Tanah Komunal , Hubungan 

Kelembagaan dan PPAT 

 Lisensi PPAT 

 Rekomendasi hasil pembinaan dan 

pengawasan PPAT Daerah 

 Surat Keputusan Penetapan Hak Atas 

Tanah Instansi dan BUMD 
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 Surat Keputusan Penetapan Hak Atas 

Tanah Perorangan dan Badan Hukum 

3 Pendaftaran Tanah dan Ruang 

 Layanan Pendaftaran Pertama Kali 

 Layanan Informasi SKPT 

 Layanan Pengecekan SHAT 

 Layanan Pemecahan SHAT 

 Layanan Pemeliharaan Data Pertanahan 

 Layanan Sumpah Sertipikat Hilang 

 Layanan Pemantauan dan Evaluasi 

SHAT PTSL ASN Kategori 5 

4 Penyelenggaraan Penatagunaan Tanah 
 Layanan Pertimbangan Teknis 

Pertanahan 

5 Pengadaan Tanah dan Pencadangan tanah  Layanan Pemantauan dan Evaluasi 

6 Penilaian Tanah dan Ekonomi Pertanahan  Layanan Pemantauan dan Evaluasi 

7 
Penyelenggaraan Konsolidasi Tanah dan 

Pengembangan Pertanahan 

 Layanan Pemantauan dan Evaluasi 

8 Pengendalian dan Pemantauan Pertanahan 

 Rekomendasi Hasil Pengendalian Hak 

Atas Tanah/Dasar Penguasaan Atas 

Tanah  

 Rekomendasi Pengendalian Alih Fungsi 

Lahan Sawah 

9 
Pencegahan dan Penanganan Konflik 

Pertanahan 

 Rekomendasi Pencegahan sengketa, 

konflik dan perkara pertanahan 

 Berita Acara Rencana Aksi Pembinaan 

Pencegahan Sengketa, Konflik dan 

Perkara Pertanahan 

10 Penanganan Sengketa Pertanahan 
 Surat Pemberitahuan Keputusan 

Penyelesaian Sengketa Pertanahan 

11 Penanganan Perkara Pertanahan 
 Laporan Hasil Sidang Perkara 

Pertanahan 

12 

Penyelenggaraan Dukungan Manajemen 

dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya di 

Daerah 

 Layanan BMN 

 Layanan Hubungan Masyarakat 

 Layanan Umum 

 Layanan Data dan Informasi 

 Layanan Bantuan Hukum 
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 Layanan Perkantoran 

 Layanan Sarana Internal 

 Layanan Manajemen SDM 

 Layanan Perencanaan dan Penganggaran 

 Layanan Pemantauan dan Evaluasi 

 Layanan Manajemen Keuangan 

 Layanan Reformasi Kinerja 

Tabel  1 Program kerja berdasarkan DIPA 2022 Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 

Gambar ukur merupakan produk yang dihasilkan pada kegiatan pengukuran dan pemetaan 

kadastral. Rujukan dari kegiatan pada rancangan aktualisasi ini adalah pada kegiatan pengukuran dan 

pemetaan kadastral yang dilaksanakan oleh organisasi, dimana dalam kegiatan tersebut terdapat tahapan 

kegiatan penyimpanan warkah. Besar harapan kegiatan rancangan aktualisasi ini dapat mendukung 

program kegiatan Kantor Pertanahan Kota Surabaya I dalam upaya selalu mengadakan perbaikan dan 

pengelolaan yang baik pada semua dokumen warkah gambar ukur yang dihasilkan dari kegiatan 

pengukuran dan pemetaan kadastral.  
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BAB II RANCANGAN AKTUALISASI 
 

A. IDENTIFIKASI ISU 
Identifikasi isu dilakukan untuk melakukan pemetaan terhadap adanya permasalahan yang 

sedang dihadapi dalam suatu organisasi. Dengan mengetahui permasalahan / problem yang 

dihadapi maka langkah selanjutnya dapat dilakukan perumusan ide atau gagasan dan solusi yang 

akan digunakan untuk menyeleseikan permasalahan tersebut. Berikut ini adalah beberapa 

permasalahan yang dapat penulis identifikasi pada Seksi Survei Pengukuran dan Pemetaan Kantor 

Pertanahan Surabaya 1: 

 

a. Belum optimalnya manajemen pengelolaan arsip data Gambar Ukur (GU) di Seksi Survei 

Pengukuran dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 

Tuntutan akan kebutuhan data pertanahan di kota Surabaya yang cukup tinggi apabila 

tidak diimbangi dengan sistem manajemen data digital yang baik maka akan membuat 

pelayanan yang dilakukan tidak bisa secara maksimal diterima oleh pemohon. Untuk 

menunjang akses data yang serba cepat hendaknya semua data fisik / cetak dapat sesegera 

mungkin dilakukan konversi menjadi data digital. Namun, dengan terbatasnya sumber daya 

yang ada untuk mengerjakan tugas prioritas lain maka pengelolaan arsip gambar ukur (GU) di 

Seksi Survei Pengukuran dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 masih 

mengandalkan cara manual walaupun sudah beberapa data arsip GU dilakukan digitalisasi 

namun belum dimanfaatkan penggunaannya secara maksimal. Berdasarkan hasil pengamatan 

dan diskusi dengan rekan kerja didapatkan data bahwa sudah terdapat sekitar 9000-an berkas 

GU telah terscan tetapi belum semua terverikasi kesesuaian antara data register dan file yang 

ada, dan sistem pengkodean yang dapat memudahkan pencarian.  

 

Gambar 3 Eviden Kondisi belum samanya daftar register dengan file digital GU yang tersimpan 
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Penyimpanan fisik arsip gambar ukur sudah cukup baik tertata berdasar rak kelurahan dan 

tahun namun belum terlihat ada pengelolaan data / register data yang terstruktur, mudah 

dipahami dan mudah diakses oleh petugas. Oleh karena itu, perlu adanya pengelolaan arsip 

digital yang baik sehingga dapat mempermudah petugas dan menyingkat waktu dalam 

pencarian arsip baik fisik maupun digital yang dibutuhkan. Dengan keuntungan manajemen 

sistem basis data digital tersebut selain sebagai pengaman (data backup) diharapkan dapat 

membantu mempercepat proses pelayanan berkas khususnya pada seksi survei pengukuran 

dan pemetaan. 

 

Gambar 4 Eviden Kondisi rak penyimpanan Warkah Gambar Ukur 

Penguasaan teknologi informasi menjadi salah satu faktor kunci dalam membentuk Smart 

ASN. Salah satu contoh teknologi informasi yang perlu dikuasai saat ini adalah Cloud 

Computing dan pengelolaan Big Data. Sebagaimana kita ketahui bahwa dua teknologi ini 

merupakan bagian dari lima pilar revolusi industri 4.0.  

Apabila Isu belum optimalnya pengelolaan data arsip GU digital tidak segera tertangani 

maka dikhawatirkan akan menimbulkan beberapa dampak negatif yang dapat merugikan 

berbagai pihak, baik bagi para pegawai maupun pemohon seperti memperlambat waktu 

pelayanan, rusak / hilangnya arsip, menghambat terlaksananya program strategis, 

penyalahgunaan data, terhambatnya proses quality control terhadap proses pengukuran dan 

pemetaan, dll. 

 

b. Belum optimalnya manajemen pengelolaan inventaris alat survey / ukur di Seksi Survei 

Pengukuran dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 
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Alat survey / ukur merupakan Barang Milik Negara yang harus dijaga dan dikelola dengan 

baik penggunaannya. Agar dapat difungsikan secara maksimal peralatan survei harus dirawat 

secara berkala sehingga menghindari terjadinya kerusakan. Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan dan berdiskusi dengan beberapa rekan kerja maka didapatkan isu tentang 

manajemen alat survey.  

 

 

Gambar 5 Diskusi Penggalian Isu Bersama Dengan Rekan Kerja Senior 

 

Di Seksi Survei Pengukuran dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 memiliki 

lab survey yang berisi beberapa unit alat ukur yang terdiri dari GPS (13 Unit), Total Station 

(4 Unit), EDM (9 Unit), GPS Handheld (11 Unit), Pita Ukur, Statip, Jalon. Ada beberapa alat 

dalam keadaan rusak dan tidak berfungsi secara maksimal. Dengan banyaknya BMN di lab 

alat ukur seharusnya dapat diterapkan sistem manajemen pengelolaan yang baik. Namun 

dengan beban pekerjaan yang cukup berat khususnya penyelesaian PTSL maka pengelolaan 

dilakukan secara bersama oleh para ASN Petugas Ukur dan ditunjuk satu koordinator. 

Pengelolaan sumber daya harus diimbangi dengan manajemen tugas yang baik agar dapat 

bersinergi dan menghasilkan output yang optimal. Untuk itu perlu diberlakukan sistem 

manajemen yang baik sehingga dapat membantu mempermudah koordinator lab alat dalam 

mengelola dan merawat BMN (peralatan survey).  
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Gambar 6 Eviden Kondisi Lab Alat Survey 

Dampak yang terjadi apabila lab survei belum menerapkan manajemen pengelolaan yang 

baik dapat mengakibatkan tidak jelasnya pertanggung jawaban terhadap baik atau rusaknya 

alat survei, tidak tersusunnya jadwal maintenance / kalibrasi alat, tidak tersusunnya jadwal 

pemakaian alat ukur yang sistematis, ada potensi alat hilang atau tidak ditemukan saat akan 

digunakan, kurangnya pengontrolan terhadap peruntukan penggunaan alat survei sehingga 

ditakutkan dapat disalahgunakan untuk kepentingan lain. Perlu adanya manajemen ASN yang 

baik dalam mengatur pertanggung jawaban untuk BMN tersebut. Selain itu dengan SMART 

ASN seharusnya pengelolaan BMN dapat dilakukan dengan manajemen digital sehingga 

pengelolan alat dapat dilaksanakan dengan maksimal 

 

c. Belum optimalnya dukungan perawatan perangkat komputer, printer, ATK di Seksi Survei 

Pengukuran dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 

  Di dunia yang serba digital ini menuntut semua proses dan kegiatan dapat berlangsung 

dengan cepat dan tepat. Untuk mengimbangi kebutuhan tersebut jelas diperlukan teknolgi/ 

perangkat keras yang memiliki kemampuan termutakhir sehingga pelayanan yang cepat tanpa 

delay bisa terpenuhi. Penguasaan IT bagi SMART ASN apabila tidak didukung dengan adanya 

perangkat mutakhir dan sesuai dengan spesifikasi tentu tidak bisa menghasilkan sesuatu yang 

maksimal. 

 Seksi Survei Pengukuran dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 sudah 

terdapat cukup banyak komputer (35 unit), Printer (12 unit) namun idealnya diperlukan 

pembaruan hardware / software jika ingin melaksanakan pelayanan digital yang maksimal. 

Khususnya unit komputer untuk petugas ukur dan petugas pemetaan karena seringnya 
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komputer yang digunakan memproses data berjalan sangat lambat atau error. Apalagi 

kebutuhan komputer juga digunakan untuk membuka data Citra Udara yang cukup berat jika 

diproses menggunakan komputer sekarang. Input data secara online, asloc, membuka KKP, 

penggunaan untuk media video conference juga perlu dukungan hardware yang mumpuni dan 

sesuai dengan peruntukanya. 

 

Gambar 7 Eviden Kondisi Perangkat Komputer dan Printer di seksi SP Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 

 Mesin cetak (Printer) juga memiliki peran yang tidak kalah penting karena digunakan 

untuk melakukan pencetakan produk GU, SU, Nota dinas yang dikeluarkan seksi pengukuran 

dan pemetaan. Untuk dapat memberikan kinerja yang maksimal harus dilakukan perawatan 

yang baik agar tidak rusak atau menghambat pekerjaan. Terdapat unit printer yang kehabisan 

tinta, cartridge rusak sehingga mempengaruhi kualitas hasil cetak bahkan tidak dipergunakan. 

Seharusnya ada pengaturan perawatan berkala yang dilakukan untuk menghindari tidak 

berfungsinya alat tersebut. 

 

Gambar 8 Eviden Kondisi Salah Satu Printer yang Tidak Bisa Digunakan karena Kehabisan Tinta 
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 Dampak apabila perkembangan teknologi ini tidak diimbangi dengan updating dan 

maintenance maka akan berpengaruh pada kualitas pelayanan di seksi survei dan pemetaan. 

Tidak jarang petugas ukur harus menghadapi stress ketika lamanya waktu proses komputer 

dan data gambar yang dikerjakan bisa saja hilang karena error sehingga harus mengulang 

pengerjaan lagi dan menambah waktu pemrosesan. Selain dukungan hardware yang baik perlu 

diimbangi dengan pengembangan kemampuan penguasaan software dan aplikasi bagi para 

ASN. Sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih efisien yang mencerminkan 

SMART ASN dan Manajemen ASN yang baik.  

  



24 
 

B. PEMILIHAN ISU 
Dari ketiga isu yang telah diidentifikasi diatas, akan dilakukan pemilihan isu prioritas untuk 

dapat dianalisa dan ditentukan gagasan kreatif dalam penyelesaian isu. Dalam rancangan aktualisasi 

ini dilakukan tapisan isu menggunakan metode USG. Metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) 

dilakukan dengan cara melakukan penilaian berdasarkan kriteria USG untuk menetapkan urutan isu 

strategis. Penetapan nilai kriteria (scoring) dilakukan dengan melakukan pendekatan wawancara 

dan diskusi dengan beberapa rekan kerja, atasan, dan mentor yang kemudian disepakati untuk 

memberikan nilai (score) dan menjadikan isu terpilih menjadi isu prioritas yang diangkat dalam 

rancangan aktualisasi ini. Adapun penjelasan secara rincinya dituangkan dalam matriks tapisan isu 

menggunakan metode USG adalah sebagai berikut : 

1. Urgency (mendesak), artinya seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas, dianalisis, dan 

ditindaklanjuti 

2. Seriousness (Keseriusan), artinya seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan 

akibat yang ditimbulkan 

3. Growth (perkembangan), artinya seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika 

tidak ditangani sebagaimana mestinya 

Berikut adalah tabel rincian setelah melakukan penilaian (scoring) kriteria USG pada ketiga isu 

yang telah dideskripsikan sebelumnya : 

 

No Isu 
Kriteria Skor 

USG U S G 

1 Belum optimalnya manajemen pengelolaan arsip data 

gambar ukur (GU) di Seksi Survei Pengukuran dan 

Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 

4 5 4 13 

 

 

2 Belum optimalnya manajemen pengelolaan inventaris alat ukur 

di Seksi Survei Pengukuran dan Pemetaan Kantor Pertanahan 

Kota Surabaya 1 

4 4 4 12 

3 Belum optimalnya dukungan perangkat Komputer, Printer, 

ATK di Seksi Survei Pengukuran dan Pemetaan Kantor 

Pertanahan Kota Surabaya 1 

3 4 3 10 

Tabel  2 Scroing Isu Metode USG 

Skala Scoring 

Nilai 1 = (U) Tidak Mendesak, (S) Tidak Serius, (G) Tidak Cepat Memburuk 

Nilai 2 = (U) Kurang Mendesak, (S) Kurang Serius, (G) Kurang Cepat Memburuk  

Nilai 3 = (U) Cukup Mendesak, (S) Cukup Serius, (G) Cukup Cepat Memburuk  

Nilai 4 = (U) Mendesak, (S) Serius, (G) Cepat Memburuk  

Nilai 5 = (U) Sangat Mendesak, (S) Sangat Serius, (G) Sangat Cepat Memburuk 
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Berdasarkan tapisan isu diatas maka isu Belum optimalnya manajemen pengelolaan arsip 

data gambar ukur (GU) di Seksi Survei Pengukuran dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota 

Surabaya 1 menjadi isu prioritas yang akan diangkat pada rancangan aktualisasi ini. 

 

C. PENENTUAN GAGASAN PEMECAH ISU 
Untuk mengetahui penyebab masalah yang ada pada isu yang terpilih, dilakukan analisia 

terhadap poin poin penyebab terjadinya isu. Pada rancangan ini menggunakan metode diagram 

tulang ikan (fishbone) untuk menganalisis isu sehingga memperoleh identifikasi yang lebih 

mendalam dan terperinci terhadap faktor penyebab munculnya isu tersebut sehingga dapat 

digunakan menentukan gagasan alternatif penyelesaian isu yang terbaik. Analisis tersebut 

digambarkan pada diagram fishbone berikut :  

 

Bagan  2 Diagram Fishbone Analisis Isu 

 

Diagram fishbone digunakan untuk mengidentifikasi kemungkinan-kemungkinan penyebab 

masalah, dimana penyebab masalah akan dikelompokkan dalam 4 kategori yang berkaitan, 

mencakup: 
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No Penyebab Alternatif gagasan kreatif 

1 Man yaitu belum adanya pegawai yang 

melakukan pengelolaan sistem basis data 

digital di ruang warkah GU 

Penunjukan ASN yang bertanggung jawab 

pada pengelolaan sistem basis digital ruang 

warkah GU 

2 Material yaitu belum semua GU yang ada 

di ruang warkah sudah discan atau 

terdigitalisasi 

Percepatan digitalisasi / scan semua warkah 

GU yang disimpan di ruang warkah 

3 Machine yaitu Belum ada software atau 

aplikasi pencarian otomastis terhadap data 

digital yang ada 

Pembuatan sistem pengelolaan basis data 

digital warkah gambar ukur menggunakan 

aplikasi spreadsheet 

4 Method yaitu Masih menggunakan cara 

manual dalam pencarian data GU baik fisik 

maupun digital 

Melakukan pencarian data GU digital 

menggunakan aplikasi mesin pencari 

Tabel  3  Matriks Gagasan Alternatif Penyelesaian  Isu Pada Diagram Fishbone 

 

Dari ide gagasan kreatif pemecah isu tersebut kemudian dianalisa menggunakan metode Mc 

Namara untuk menentukan ide yang paling baik untuk dilaksanakan. Tapisan Mc Namara 

memperhatikan nilai efektivitas, efisiensi dan kemudahan dalam pelaksanaan gagasan pemecah isu, 

penentuannya menggunakan skala skor dari 1-5. Berikut merupakan tabel penentuan gagasan 

terpilih menggunakan tapisan Mc Namara  

 

No Gagasan kreatif Efektifitas Efisiensi Kemudahan Total Prioritas 

1 Penunjukan ASN yang 
bertanggung jawab 
pada pengelolaan 
sistem basis digital 
ruang warkah GU 

3 3 3 9 IV 

2 Percepatan digitalisasi 
/ scan semua warkah 
GU yang disimpan di 
ruang warkah 

4 3 4 11 II 

3 Pembuatan sistem 
pengelolaan basis 
data digital warkah 
gambar ukur 
menggunakan 
aplikasi spreadsheet 

5 4 4 13 I 

4 Melakukan pencarian 
data GU digital 
menggunakan aplikasi 
mesin pencari 

4 3 3 10 III 

Tabel  4 Matriks Scoring Gagasan Kreatif Menggunakan Metode Mc Namara 
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Berdasarkan matriks Mc Namara di atas, ide gagasan yang paling baik untuk dilakukan 

aktualisasi adalah Pembuatan sistem pengelolaan basis data digital warkah gambar ukur 

menggunakan aplikasi spreadsheet di Seksi Survei Pengukuran dan Pemetaan Kantor Pertanahan 

Kota Surabaya 1.  

 

 

Gambar 9 Eviden Konsultasi penetapan Isu, Pemilihan Isu Prioritas (kiri) dan Penentuan Gagasan Alternatif 
Penyelesaian Isu Bersama dengan Mentor (kanan) 
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D. RANCANGAN KEGIATAN AKTUALISASI 

Unit Kerja    : Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan, Seksi Survei Pengukuran dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota  

                          Surabaya 1 

Identifikasi Isu  : 1. Belum optimalnya manajemen pengelolaan arsip data gambar ukur (GU) di Seksi Survei Pengukuran   

                   dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 

   2. Belum optimalnya manajemen pengelolaan inventaris alat ukur di Seksi Survei Pengukuran dan 

       Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 

 3. Belum optimalnya dukungan perangkat Komputer, Printer, ATK di Seksi Survei Pengukuran dan   

     Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 

Isu yang Diangkat   : Belum optimalnya manajemen pengelolaan arsip data gambar ukur (GU) di Seksi Survei Pengukuran   

               dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 

Gagasan Pemecah :  Pembuatan sistem pengelolaan basis data digital warkah gambar ukur menggunakan aplikasi spreadsheet 

  sebagai penerapan dari Smart ASN dan Manajemen pengelolaan ASN 

 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi/ 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1 

Melakukan studi 

literatur / peraturan 

yang berkaitan 

dengan tata kelola 

arsip khususnya 

warkah Gambar Ukur 

1. Konsultasi dengan 

Mentor 

2. Mencari informasi dan 

meminta arahan mentor 

tentang aturan terkait 

 Mendapatkan 

dasar peraturan 

dalam 

melakukan arsip 

warkah GU 

1. Berorientasi Pelayanan : saya akan berpakaian 

rapi dan bersikap sopan ketika berkonsultasi 

dengan mentor  

Kolaboratif : Dalam melaksanakan kegiatan 

konsultasi saya membutuhkan bimbingan 

Dengan melakukan 

telaahan terhadap 

peraturan maka 

harapannya hasil dari 

kegiatan yang 

dilakukan dapat 

 Dengan memahami segala 

bentuk peraturan yang 

digunakan sebagai dasar 

melaksanakan kegiatan 

akan dapat menguatkan 

nilai terpercaya 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi/ 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

3. Melakukan telaahan 

terhadap peraturan yang 

didapatkan 

4. Melaporkan hasil 

kegiatan kepada mentor 

 Eviden kegiatan 

dan konsultasi  

mentor untuk senantiasa memberikan nilai 

tambah pada hasil kegiatan 

Harmonis : Saat berkonsultasi saya akan 

melakukan komunikasi yang baik dengan 

mentor untuk memabungun lingkungan kerja 

yang kondusif 

Akuntabel : Saat berkonsultasi saya akan jujur 

terhadap permasalahan yang saya hadapi untuk 

mendapatkan arahan yang tepat dari mentor 

Kompeten : Saat berkonsultasi saya akan 

berusaha untuk menerima saran dan masukan 

mentor untuk menambah wawasan untuk 

meningkatkan kualitas kerja terbaik 

Adaptif : Saat berkonsultasi saya akan secara 

proaktif menyampaikan ide dan gagasan untuk 

disampaikan keada mentor 

Loyal : Dalam melakukan  konsultasi saya akan 

menyampaikan usulan yang bertujuan untuk 

mengutamakan kepentingan kantor 

2. Kompeten : Saya meminta peraturan terkait 

kepada mentor dalam rangka memahami 

terhadap aturan dalam aktualisasi agar 

meningkatkan kualitas hasil kerja 

berjalan sesuai dengan 

peraturan yang tepat 

sehingga dapat 

mendukung misi 

organisasi dalam 

Menyelenggarakan 

Pelayanan 

Pertanahan dan 

Penataan Ruang 

yang Berstandar 

Dunia. 

 

 Melaksanakan segala 

bentuk kegiatan 

berdasarkan landasan 

peraturan yang sah 

menguatkan nilai 

professional 

 

 Dengan melakukan 

elayanan berdasarkan SOP 

atau aturan akan 

menghasilkan pelayanan 

yang berkualitas, ini 

adalah bentuk dari 

penguatan nilai melayani 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi/ 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

Harmonis : Saat meminta informasi saya akan 

melakukan komunikasi yang baik  

Loyal : Dengan mendapatkan arahan tentang 

peraturan maka saya harap aktualisasi yang saya 

kerjakan akan meencerminkan sikap setia pada 

NKRI 

3. Kompeten : Saya melakukaan telaahan terhadap 

aturan untuk Menambah wawasan tentang 

peraturan terkait warkah GU sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pekerjaan 

Akuntabel : saya akan secara detail, teliti, dan 

bertanggung jawab saat melakukan telaah 

peraturan 

Loyal: Dengan membuat telaahan peraturan 

saya akan menyesuaikan aplikasi yang akan 

saya buat sesuai dengan peraturan perundang 

undangan yang berlaku  dalam negara RI 

4. Berorientasi Pelayanan : saya akan berpakaian 

rapi dan bersikap sopan ketika melakukan 

konsultasi evaluasi dan monitoring dengan 

mentor  

Kolaboratif : Saya akan menerima evaluasi dari 

mentor dan menjadikan evaluasi sebagai bahan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi/ 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

untuk meningkatkan nilai tambah pada kegiatan 

aktualisasi ini 

Harmonis : Saat melakukan konsultasi saya 

akan menjaga komunikasi yang baik dengan 

mentor agar menciptakan suasana kerja yang 

kondusif 

Akuntabel : Saya akan menyampaikan hasil 

dari telaahan literatur kepada mentor sehingga 

kegiatan saya dapat dipertanggungjawabkan 

Kompeten : Dalam melaksanakan mentoring 

saya akan menerima saran dan masukan untuk 

menambah wawasan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pekerjaan  

Adaptif : Setelah menerima evaluasi saya akan 

menyesuaikan rencana kegiatan selanjutnya 

dengan saran dan masukan mentor untuk 

menyempurnakan kegiatan 

 

2 

Meregister file digital 

warkah GU yang akan 

digunakan dalam 

aplikasi 

1. Konsultasi dengan 

mentor 

2. Memilah file digital 

warkah GU yang akan 

dibuatkan sistem 

database 

1. Daftar register  

yang sudah 

terverifikasi 

kesesuainnya 

dengan jumlah 

file digital / scan 

1. Berorientasi Pelayanan : saya akan berpakaian 

rapi dan bersikap sopan ketika berkonsultasi 

dengan mentor sebelum melaksanakan kegiatan  

Kolaboratif : Dalam melaksanakan kegiatan 

konsultasi saya membutuhkan bimbingan 

Dengan 

memanfaatkan 

kualitas data digital 

yang baik maka akan 

menguatkan misi 

organisasi untuk 

 Proses digitalisasi tentu 

akan dapat mempercepat 

melakukan pelayanan, 

kegiatan ini akan dapat 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi/ 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

3. Meminta daftar register 

warkah dari petugas 

warkah 

untuk melakukan 

pengecekan kesesuaian 

daftar register dengan 

file digital warkah GU 

4. Membuat daftar 

register yang sesuai 

dengan file warkah GU 

5. Melaporkan hasil 

kegiatan kepada mentor 

2. Eviden kegiatan 

dan konsultasi 

mentor untuk senantiasa memberikan nilai 

tambah pada hasil kegiatan 

Harmonis : Saat berkonsultasi saya akan 

melakukan komunikasi yang baik dengan 

mentor untuk memabungun lingkungan kerja 

yang kondusif 

Akuntabel : Saat berkonsultasi saya akan jujur 

terhadap permasalahan yang saya hadapi untuk 

mendapatkan arahan yang tepat dari mentor 

Kompeten : Saat berkonsultasi saya akan 

berusaha untuk menerima saran dan masukan 

mentor untuk menambah wawasan untuk 

meningkatkan kualitas kerja terbaik 

Adaptif : Saat berkonsultasi saya akan secara 

proaktif menyampaikan ide dan gagasan untuk 

disampaikan keada mentor 

Loyal : Dalam melakukan  konsultasi saya akan 

menyampaikan usulan yang bertujuan untuk 

mengutamakan kepentingan kantor 

2. Kompeten : saya berdiskusi diskusi dengan 

mentor untuk menentukan pemilihan file agar 

hasilnya dapat meningkatkan kualitas data seksi 

survei pengukuran dan pemetaan 

Menyelenggarakan 

Penataan Ruang dan 

Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Produktif, 

Berkelanjutan, dan 

Berkeadilan 

menguatkan nilai 

melayani 

 

 Melakukan verifikasi 

terhadap kesesuaian data 

membutuhkan ketelitian 

dan kecermatam yang 

menunjukkan penguatan 

pada nilai professional 

 

 

 Pelayanan elektronk 

diharapkan mampu 

meningkatkan 

transparansi pelayanan 

yang akan menguatkan 

nilai Terpercaya 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi/ 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

Akuntabel : Dalam Proses pemilihan file saya 

lakukan dengan teliti dan tanggung jawab agar 

terhindar dari kesalahan 

Kolaboratif : proses pemilihan file saya  akan 

selalu mengkonsultasikan  dengan mentor agar 

hasil kegiatan dapat memberikan nilai tambah 

Harmonis : Saya akan mengkomunikasikan 

tujuan pemilihan file dengan mentor 

Adaptif : Saya akan bertindak proaktif untuk 

mengusulkan pemilihan file yang akan 

dibuatkan database 

Loyal : Dalam memlakukan register file akan 

saya lakukan dengan sungguh sungguh sehingga 

terhindar dari kesalahan untuk menjaga nama 

baik BPN 

3. Harmonis : Saya akan meminta tolong dengan 

sopan kepada rekan kerja untuk mendapatkan 

data register dan membantu merapikan data 

yang sudah ada 

Kolaboratif : Dalam meregister file saya 

Melibatkan rekan kerja untuk melakukan 

kegiatan agar hasilnya dapat dimanfaatkan 

bersama 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi/ 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

Akuntabel : dalam menggunakan data register 

yang diberikan akan saya jaga dengan baik dan 

bertanggungjawab 

Loyal :Setelah mendapatkan data register saya 

akan menjaga daftar tersebut hanya untuk 

membuat aplikasi dan tidak menyalahgunakan 

data tersebut 

4. Akuntabel : Dalam melakukan pembuatan 

daftar register akan saya lakukan dengan teliti 

dan hati hati sehingga tidak terjadi kesalahan 

Kompeten :Saya Menggunakan perangkat 

komputer untuk pembuatan data register 

sehingga mempermudah pengecekan 

Loyal : Saya akan membuat daftar register yang 

baik dan berkesesuaian dengan daftar file digital 

yang ada sehingga akan menjaga nama baik 

instansi 

5. Berorientasi Pelayanan : saya akan berpakaian 

rapi dan bersikap sopan ketika melakukan 

konsultasi evaluasi dan monitoring dengan 

mentor  

Kolaboratif : Saya akan menerima evaluasi dari 

mentor dan menjadikan evaluasi sebagai bahan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi/ 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

untuk meningkatkan nilai tambah pada kegiatan 

aktualisasi ini 

Harmonis : Saat melakukan konsultasi saya 

akan menjaga komunikasi yang baik dengan 

mentor agar menciptakan suasana kerja yang 

kondusif 

Akuntabel : Saya akan menyampaikan hasil 

dari melakukan register  kepada mentor 

sehingga kegiatan saya dapat 

dipertanggungjawabkan 

Kompeten : Dalam melaksanakan mentoring 

saya akan menerima saran dan masukan untuk 

menambah wawasan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pekerjaan  

Adaptif : Setelah menerima evaluasi saya akan 

menyesuaikan rencana kegiatan selanjutnya 

dengan saran dan masukan mentor untuk 

menyempurnakan kegiatan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi/ 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

3 

Menyeragamkan kode 

penamaan file warkah 

digital GU 

1. Konsultasi dengan 

mentor 

2. Menyeragamkan kode 

penamaan file digital 

warkah GU yang 

digunakan sebagai 

database 

3. Melakukan pembetulan 

kode penamaan apabila 

ada perbedaan 

4. Melaporkan hasil 

kegiatan kepada 

mentor  

 Jumlah file 

digital GU 

dengan kode 

nama yang 

sudah sesuai 

untuk dibuat 

menjadi database 

 Eviden kegiatan 

dan konsultasi 

1. Berorientasi Pelayanan : Saya akan berpakaian 

rapi dan bersikap sopan ketika berkonsultasi 

dengan mentor sebelum melaksanakan kegiatan 

Kolaboratif : Dalam melaksanakan kegiatan 

konsultasi saya membutuhkan bimbingan 

mentor untuk senantiasa memberikan nilai 

tambah pada hasil kegiatan 

Harmonis : Saat berkonsultasi saya akan 

melakukan komunikasi yang baik dengan 

mentor untuk memabungun lingkungan kerja 

yang kondusif 

Akuntabel : Saat berkonsultasi saya akan jujur 

terhadap permasalahan yang saya hadapi untuk 

mendapatkan arahan yang tepat dari mentor 

Kompeten : Saat berkonsultasi saya akan 

berusaha untuk menerima saran dan masukan 

mentor untuk menambah wawasan untuk 

meningkatkan kualitas kerja terbaik 

Adaptif : Saat berkonsultasi saya akan secara 

proaktif menyampaikan ide dan gagasan untuk 

disampaikan keada mentor 

Loyal : Dalam melakukan  konsultasi saya akan 

menyampaikan usulan yang bertujuan untuk 

mengutamakan kepentingan kantor 

Dengan adanya 

kesesuaian data dan 

pemanfaatan sesuai 

dengan peraturan 

maka akan 

menyebabkan tingkat 

kualitas dan 

pertanggung jawaban 

data dapat menjadi 

lebih baik dan akan 

mendorong 

terwujudnya 

Penataan Ruang dan 

Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Produktif, 

Berkelanjutan, dan 

Berkeadilan 

 Menyelenggarakan 

kegiatan berdasar 

peraturan adalah 

penguatan nilai 

terpercaya sebagai 

bentuk pertanggung 

jawaban 

 

 Dengan penyeragaman 

kode akan memudahkan 

pencarian bila diperlukan 

. hal ini merupakan 

bentuk penguatan pada 

nilai professional 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi/ 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

2. Akuntabel : Saya akan melakukan pemberian 

kode nama file dengan teliti dan hati hati 

sehingga tidak terjadi kesalahan 

Kompeten : Saya akan menggunakan perangkat 

komputeris untuk melakukan penyeragaman 

nama file dengan menyesuaikan dengan aturan 

yang berlaku untuk mendapatkan kualitas 

pekerjaan terbaik 

Berorientasi Pelayanan : Dalam Memberikan 

kode nama file yang seragam saya berharap 

akan memudahkan orang lain untuk mencari dan 

menggunakan file 

3. Akuntabel : Saat melakukan koreksi saya akan 

melakukannya dengan teliti , hati hati, dan 

penuh tanggung jawab 

Kompeten : Pembetulan yang saya lakukan 

bertujuan agar kesalahan penamaan yang ada 

dapat dikoreksi untuk meningkakan kualitas 

hasil pekerjaan 

Berorientasi Pelayanan : Saya melakukan 

koreksi file untuk terus melakukan perbaikan 

tiada henti yangharapannya dapat memperudah 

orang lain saat menggunakan file 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi/ 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

Loyal : Saya melakukan koreksi terhadap 

kesalahan untuk menjaga nama baik Instansi, 

pimpinan dan instansi 

4. Berorientasi Pelayanan : saya akan berpakaian 

rapi dan bersikap sopan ketika melakukan 

konsultasi evaluasi dan monitoring dengan 

mentor  

Kolaboratif : Saya akan menerima evaluasi dari 

mentor dan menjadikan evaluasi sebagai bahan 

untuk meningkatkan nilai tambah pada kegiatan 

aktualisasi ini 

Harmonis : Saat melakukan konsultasi saya 

akan menjaga komunikasi yang baik dengan 

mentor agar menciptakan suasana kerja yang 

kondusif 

Akuntabel : Saya akan menyampaikan hasil 

dari melakukan penyeragaman kode nama file  

kepada mentor sehingga kegiatan saya dapat 

dipertanggungjawabkan 

Kompeten : Dalam melaksanakan mentoring 

saya akan menerima saran dan masukan untuk 

menambah wawasan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pekerjaan  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi/ 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

Adaptif : Setelah menerima evaluasi saya akan 

menyesuaikan rencana kegiatan selanjutnya 

dengan saran dan masukan mentor untuk 

menyempurnakan kegiatan 

4 

Pembuatan aplikasi 

spreadsheet sistem 

basis data GU 

1. Konsultasi dengan 

mentor 

2. Menyesuaikan fungsi 

query aplikasi dengan 

kebutuhan petugas 

3. Melakukan input data 

file digital warkah GU 

yang telah terinventaris 

4. Membuat aplikasi dan 

ujicoba untuk 

memastikan aplikasi 

dapat berfungsi sesuai 

kebutuhan 

 Aplikasi 

Spreadsheet 

sistem 

pengelolalan 

database digital 

warkah gambar 

ukur 

 Eviden kegiatan 

dan konsultasi 

1. Berorientasi Pelayanan : saya akan berpakaian 

rapi dan bersikap sopan ketika berkonsultasi 

dengan mentor sebelum melaksanakan kegiatan 

Kolaboratif : Dalam melaksanakan kegiatan 

konsultasi saya membutuhkan bimbingan 

mentor untuk senantiasa memberikan nilai 

tambah pada hasil kegiatan 

Harmonis : Saat berkonsultasi saya akan 

melakukan komunikasi yang baik dengan 

mentor untuk memabungun lingkungan kerja 

yang kondusif 

Akuntabel : Saat berkonsultasi saya akan jujur 

terhadap permasalahan yang saya hadapi untuk 

mendapatkan arahan yang tepat dari mentor 

Dengan pemanfaatan 

teknologi yang dapat 

diterapkan dalam 

pelaksanaan tugas 

maka akan 

mempermudah nang 

meningkatkan 

efektifitas dalam 

melakukan pelayanan. 

Hal ini mendorong 

terwujudnya 

Penyelenggarakan 

Pelayanan 

Pertanahan dan 

 Penggunaan teknologi 

untuk mempercepat 

proses pelayanan adalah 

bentuk komitmen 

penguatan niai melayani 

 

 Dengan penggunaan 

aplikasi akan 

mempermudah 

pengontrolan terhadap 

penggunaan data 

sehingga keamanan data 

menjadi terjaga adalah 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi/ 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

5. Membuat tampilan 

antarmuka yang mudah 

digunakan 

6. Melaporkan hasil 

kegiatan kepada 

mentor  

 

Kompeten : Saat berkonsultasi saya akan 

berusaha untuk menerima saran dan masukan 

mentor untuk menambah wawasan untuk 

meningkatkan kualitas kerja terbaik 

Adaptif : Saat berkonsultasi saya akan secara 

proaktif menyampaikan ide dan gagasan untuk 

disampaikan keada mentor 

Loyal : Dalam melakukan  konsultasi saya akan 

menyampaikan usulan yang bertujuan untuk 

mengutamakan kepentingan kantor 

2. Berorientasi Pelayanan : Saya akan melakukan 

diskusi dengan petugas warkah untuk 

mengetahui kebutuhan sistem aplikasi  

Akuntabel : Saya akan menngunakan komputer 

yang dimiliki petugas untuk menjalankan 

aplikasi  supaya membantu petugas dalam 

mencari warkah 

Kompeten :Saya akan menanyakan kebutuhan 

data kepada petugas warkah untuk 

meningkatkan kompetensi diri menjawab 

tantangan yang selalu berubah 

3. Akuntabel : Saya akan melakukan proses input 

data GU dengan jujur,teliti, dan penuh tanggung 

jawab 

Penataan Ruang 

yang Berstandar 

Dunia. 

bentuk penguatan 

terpercaya 

 

 Melakukan pekerjaan 

dengan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas 

pelayanann ada lah 

penguat niali 

professional 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi/ 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

Kompeten : Saya akan melaksukan input GU 

degan benar dan menghasilkan kualitas terbaik 

4. Berorientasi Pelayanan : Saya akan Membuat 

query sesuai dengankebutuhan user atau 

pengguna 

Akuntabel : Saya menyesuaikan sistem 

pemrosesan data dengan kebutuhan untuk 

meningkatkan efektifitas dan efisinsi dari 

komputerisasi yang dimiliki kantor 

Kompeten : Saya akan mempelajari kebutuhan 

user untuk membuat rancangan aplikasi untuk 

menghasilkan aplikasi berkualitas 

Harmonis : Saya akan Bertukar pendapat dan 

ide dengan rekan kerja saat membuat aplikasi 

Loyal : Saya akan meminta arahan mentor untuk 

membuat apikasi yang dapat menjaga 

kerahasiaan dokumen GU  

Kolaboratif : Saya akan Bermusyawarah 

dengan rekan rekan kerja untuk menentukan 

yang terbaik bagi kemajuan bersama 

Adaptif : Saat melakukan ujicoba saya akan 

selalu memperbaiki jika program gagal sehingga 

program berhasil dijalankan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi/ 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

5. Kompeten : Saya akan membuatkan tampilan 

antarmuka sebaik mungkin sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki 

Harmonis : Saya terbuka atas saran dan 

masukan atas pembuatan tampilan antarmuka 

aplikasi 

Loyal : Dalam membuat tampilan akan saya 

buat semaksimal kemampuan saya sehingga 

dapat menjaga nama baik mentor saya 

6. Berorientasi Pelayanan : saya akan berpakaian 

rapi dan bersikap sopan ketika melakukan 

konsultasi evaluasi dan monitoring dengan 

mentor  

Kolaboratif : Saya akan menerima evaluasi dari 

mentor dan menjadikan evaluasi sebagai bahan 

untuk meningkatkan nilai tambah pada kegiatan 

aktualisasi ini 

Harmonis : Saat melakukan konsultasi saya 

akan menjaga komunikasi yang baik dengan 

mentor agar menciptakan suasana kerja yang 

kondusif 

Akuntabel : Saya akan menyampaikan hasil 

dari pembuatan aplikasi spreadsheet kepada 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi/ 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

mentor sehingga kegiatan saya dapat 

dipertanggungjawabkan 

Kompeten : Dalam melaksanakan mentoring 

saya akan menerima saran dan masukan untuk 

menambah wawasan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pekerjaan  

Adaptif : Setelah menerima evaluasi saya akan 

menyesuaikan rencana kegiatan selanjutnya 

dengan saran dan masukan mentor untuk 

menyempurnakan kegiatan 

5. 

Implementasi 

penggunaan aplikasi 

bersama petugas 

warkah 

1. Konsultasi dengan 

mentor 

2. Mensosialisasikan 

penggunaan aplikasi 

pada petugas warkah 

3. Meminta feedback 

terhadap penggunaan 

aplikasi dari petugas 

warkah 

4. Melaporkan hasil 

kegiatan kepada 

mentor 

1. Petugas warkah 

dapat 

menggunakan 

aplikasi yang 

dibuat dan 

mengisi form 

evaluasi / 

feedback 

2. Eviden kegiatan 

dan konsultasi 

1. Berorientasi Pelayanan : saya akan berpakaian 

rapi dan bersikap sopan ketika berkonsultasi 

dengan mentor sebelum melaksanakan kegiatan 

Kolaboratif : Dalam melaksanakan kegiatan 

konsultasi saya membutuhkan bimbingan 

mentor untuk senantiasa memberikan nilai 

tambah pada hasil kegiatan 

Harmonis : Saat berkonsultasi saya akan 

melakukan komunikasi yang baik dengan 

mentor untuk memabungun lingkungan kerja 

yang kondusif 

Akuntabel : Saat berkonsultasi saya akan jujur 

terhadap permasalahan yang saya hadapi untuk 

mendapatkan arahan yang tepat dari mentor 

Dengan berhasilnya 

penggunaan aplikasi 

diharapkan dapat 

mempermudah 

petugas warkah dalam 

melaksanakan tugas 

sehingga diharapkan 

dapat terus 

meningkatkan kualitas 

khususnya dalam 

melakukan pelayanan 

yangmendorong 

terwujudnya 

Penataan Ruang dan 

 Memastikan hasil 

kinerja dapat digunakan 

dan dimanfaatkan 

adalah bentupenguatan 

nilai melayani 

 Selalu menerima hasil 

evaluasi dan saran 

terhadap hasil kerja 

diharapkan akan selalu 

meningkatkan kualitas 

pekerjaan sehingga bisa 

meningkatkan nilai 

Professional 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi/ 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

Kompeten : Saat berkonsultasi saya akan 

berusaha untuk menerima saran dan masukan 

mentor untuk menambah wawasan untuk 

meningkatkan kualitas kerja terbaik 

Adaptif : Saat berkonsultasi saya akan secara 

proaktif menyampaikan ide dan gagasan untuk 

disampaikan keada mentor 

Loyal : Dalam melakukan  konsultasi saya akan 

menyampaikan usulan yang bertujuan untuk 

mengutamakan kepentingan kantor 

2. Kolaboratif : Saya akan bekerja sama dengan 

petugas warkah untuk melakukan implementasi 

aplikasi 

Kompeten : Saya akan membagi ilmu tetang 

penggunaan aplikasi pada petugas warkah 

3. Berorientasi Pelayanan : Saya akan eminta 

feedback pada petugas tentang hasil dari 

implementasi agar dapat dilakukan perbaikan 

terus menerus terhadap kekurangan aplikasi 

Harmonis : Saya akan meminta saran dan 

masukan dari petugas warkah terhadap aplikasi 

yang telah saya buat 

Loyal : Feeback dari rekan kerja akan saya 

gunakan untuk melakukan pengembangan 

Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Produktif, 

Berkelanjutan, dan 

Berkeadilan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi/ 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

aplikasi sehingga dapat lebih baik lagi untuk 

menjaga nama baik Instansi 

4. Berorientasi Pelayanan : saya akan berpakaian 

rapi dan bersikap sopan ketika melakukan 

konsultasi evaluasi dan monitoring dengan 

mentor  

Kolaboratif : Saya akan menerima evaluasi dari 

mentor dan menjadikan evaluasi sebagai bahan 

untuk meningkatkan nilai tambah pada kegiatan 

aktualisasi ini 

Harmonis : Saat melakukan konsultasi saya 

akan menjaga komunikasi yang baik dengan 

mentor agar menciptakan suasana kerja yang 

kondusif 

Akuntabel : Saya akan menyampaikan hasil 

dari Implementasi aplikasi  kepada mentor 

sehingga kegiatan saya dapat 

dipertanggungjawabkan 

Kompeten : Dalam melaksanakan mentoring 

saya akan menerima saran dan masukan untuk 

menambah wawasan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pekerjaan  

Adaptif : Setelah menerima evaluasi saya akan 

menyesuaikan rencana kegiatan selanjutnya 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi/ 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

dengan saran dan masukan mentor untuk 

menyempurnakan kegiatan 

6. Pembuatan Laporan 

1. Konsultasi Hasil 

Aktualiasi Dengan 

Mentor 

2. Menyusun Laporan 

Aktualisasi 

3. Pengarsipan 

1. Laporan 

Kegiatan 

Aktualisasi 

2. Eviden kegiatan 

dan konsultasi 

1. Berorientasi Pelayanan : saya akan berpakaian 

rapi dan bersikap sopan ketika berkonsultasi 

dengan mentor sebelum melaksanakan kegiatan 

Kolaboratif : Dalam melaksanakan kegiatan 

konsultasi saya membutuhkan bimbingan 

mentor untuk senantiasa memberikan nilai 

tambah pada hasil kegiatan 

Harmonis : Saat berkonsultasi saya akan 

melakukan komunikasi yang baik dengan 

mentor untuk memabungun lingkungan kerja 

yang kondusif 

Akuntabel : Saat berkonsultasi saya akan jujur 

terhadap permasalahan yang saya hadapi untuk 

mendapatkan arahan yang tepat dari mentor 

Kompeten : Saat berkonsultasi saya akan 

berusaha untuk menerima saran dan masukan 

mentor untuk menambah wawasan untuk 

meningkatkan kualitas kerja terbaik 

Adaptif : Saat berkonsultasi saya akan secara 

proaktif menyampaikan ide dan gagasan untuk 

disampaikan keada mentor 

Dengan adanya 

pelaporan hasil kinerja 

dan evaluasi yang 

dilakukan maka 

diharapkan dapat terus 

meningkatkan kualitas 

khususnya dalam 

melakukan pelayanan 

akan mendorong 

terwujudnya 

Penataan Ruang dan 

Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Produktif, 

Berkelanjutan, dan 

Berkeadilan 

 Memberikan laporan 

pada pimpinan atas 

hasil kerja adalah nilai 

professional 

 

 Denga nadanya 

pelaporan maka tugas 

dapat 

dipertanggungjawabkan 

adalah penguayan nilai 

terpercaya 

 

 Menerima saran 

masukan unyuk selalu 

meningkatkan kualitas 

dan memberikan yang 

terbaik adalah 

penguatan nilai 

melayani 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi/ 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

Loyal : Dalam melakukan  konsultasi saya akan 

menyampaikan usulan yang bertujuan untuk 

mengutamakan kepentingan kantor 

2. Akuntabel  : Saya akan Menyusun Laporan 

Aktualisasi dengan cermat dan penuh tanggung 

jawab  

Kolaboratif : Saat melakukan penyusunan saya 

melibatkan mentor, senior rekan kerja untuk 

memberikan nilai tambah pada lporan yang 

dihasilkan 

Harmonis : Saya akan menghargai berbagai 

saran dan kritik yang diberikan terhadap 

penyusunan laporan 

3. Akuntabel : Saya membuat arsip laporan untuk 

pertanggung jawaban saya terhadap kegiatan 

 

 

Tabel  5 Rincian Daftar Kegiatan aktualisasi 

 

 

 

 



48 
 

 Rekapitulasi Habituasi Nilai Berakhlak Pada Rancangan Kegiatan Aktualisasi 
 

No Mata Pealatihan 
Kegiatan Jumlah Aktualisasi 

per-MP 1 2 3 4 5 6 
1 Berorientasi Pelayanan 2 2 4 4 3 1 16 
2 Akuntabel 3 5 4 5 2 3 22 
3 Kompeten 5 4 4 6 3 1 24 
4 Harmonis 3 4 2 4 3 2 18 
5 Loyal 3 4 2 3 3 1 15 
6 Adaptif 2 3 2 3 2 1 13 
7 Kolaboratif 2 4 2 3 3 2 16 
Jumlah MP yang 
diaktualisasikan per kegiatan 

20 26 20 28 19 11 124 

Tabel  6 Penerapan Mata Pelatihan Berakhlak Pada Kegiatan Aktualisasi
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E. JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI 
 
 
 

No Kegiatan 

Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Agustus September 
8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 4 5 6 

1 Melakukan studi literatur / 
peraturan yang berkaitan dengan 
tata kelola arsip khususnya 
warkah Gambar Ukur 

 
    

 
                        

1 Konsultasi dengan Mentor 
                              

2 Meminta informasi dan 
arahan tentang aturan terkait 

                              

3 Melakukan telaahan terhadap 
peraturan yang didapatkan 

                              

4 Melaporkan hasil kegiatan 
kepada mentor 

                              

2 Meregister file digital warkah GU 
yang akan digunakan dalam 
aplikasi 

                              

1  Konsultasi dengan mentor 
                              

2 Memilah file digital warkah 
GU yang akan dibuatkan 
sistem database 

                              

3  Meminta daftar register 
warkah dari petugas warkah 
untuk melakukan pengecekan 
kesesuaian daftar register 
dengan file digital warkah GU 

                              

4  Membuat daftar register yang 
sesuai dengan file warkah GU 
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No Kegiatan 

Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Agustus September 

8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 4 5 6 

5 Melaporkan hasil kegiatan 
kepada mentor 

                              

3 Menyeragamkan kode penamaan 
file warkah digital GU 

                              

1 Konsultasi dengan mentor 
                              

2 Menyeragamkan kode 
penamaan file digital warkah 
GU yang digunakan sebagai 
database 

                              

3 Melakukan pembetulan kode 
penamaan apabila ada 
perbedaan 

                              

4 Melaporkan hasil kegiatan 
kepada mentor 

                              

4 Pembuatan aplikasi spreadsheet 
sistem basis data GU 

                              

1 Konsultasi dengan mentor 
                              

2 Menyesuaikan fungsi query 
aplikasi dengan kebutuhan 
petugas 

                              

3 Melakukan input data file 
digital warkah GU yang telah 
terinventaris 

                              

4 Membuat aplikasi dan ujicoba 
untuk memastikan aplikasi 
dapat berfungsi sesuai 
kebutuhan 

                              

5 Membuat tampilan antarmuka 
yang mudah digunakan 

                              

6 Melaporkan hasil kegiatan 
kepada mentor 
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No Kegiatan 

Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Agustus September 

8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 4 5 6 

5 Implementasi penggunaan 
aplikasi bersama petugas warkah 

                              

1 Konsultasi dengan mentor 
                              

2 Mensosialisasikan 
penggunaan aplikasi pada 
petugas warkah 

                              

3 Meminta feedback terhadap 
penggunaan aplikasi dari 
petugas warkah 

                              

4 Melaporkan hasil kegiatan 
kepada mentor 

                              

6 Pembuatan Laporan 
                              

1 Konsultasi Hasil Aktualiasi 
Dengan Mentor 

                              

2 Menyusun Laporan 
Aktualisasi 

                              

3 Pengarsipan 
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BAB III PELAKSANAAN AKTUALISASI 
 

A. ROLE MODEL 
Role Model adalah sosok teladan yang dapat dijadikan sebagai 

contoh baik perilaku maupun cara berpikirnya dalam menjalani 

kehidupan sehari hari. Dalam konteks pelaksanaan aktualisasi ini 

penulis memilih mentor yang mendampingi penulis dalam 

melaksanakan kegiatan aktualisasi yaitu Bapak Dedy Christyawan 

Elyas, S.H. Selaku Koordinator Kelompok Substansi Survei dan 

Pemetaan Dasar dan Tematik di Seksi Survei Pengukuran dan Pemetaan  di Kantor Pertanahan Kota 

Surabaya I. Selama menjalankan aktualisasi dan habituasi ini penulis selalu berkonsultasi dengan 

beliau, dan penulis banyak mendapat masukan, bimbingan, saran serta arahan yang bermanfaat 

terkait pelaksanaan kegiatan. Beliau juga memberikan wawasan dan pandangan terhadap isu-isu 

yang sedang terjadi di Seksi Survei Pengukuran dan Pemetaan sehingga dapat dijadikan materi yang 

dapat penulis angkat dalam kegiatan aktualisasi ini. 

Sebagai Seorang ASN beliau telah menjalankan tugas dan fungsi dengan baik dan professional 

sehingga patut dijadikan sebagai tauladan. Berikut adalah penerapan nilai nilai ASN Berakhlak 

yang dapat penulis contoh dari Beliau: 

 Berorientasi Pelayanan : Beliau selalu bersikap ramah dan cekatan dalam memberikan 

pelayanan baik dengan masyarakat maupun instansi lain dan selalu mengedepankan sikap 

solutif ketika ada pegawai / tim yang sedang berkonsultasi dengan beliau 

 Akuntabel : Dalam Melaksanakan tugas beliau selalu menekankan untuk memahami terlebih 

dahulu peraturan terkait yang ada sehingga hasil dari pekerjaan dapat dipertanggung jawabkan 

dan tidak menyalahgunakan jabatan 

 Kompeten : Beliau merupakan mentor yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 

mumpuni dalam bidang survey kadastral dan senantiasa membimbing penulis untuk terus 

semangat belajar 

 Harmonis :  Dalam sibuknya menjalankan tugas beliau masih dapat menyempatkan diri untuk 

berkomunikasi secara informal dengan tim dan rekan kerja untuk membangun suasana kerja 

yang kompak dan kondusif. 

 Loyal : Beliau dapat secara tegas dan santun menolak pemohon yang meminta data Gambar 

Ukur yang merupakan rahasia negara  

 Adaptif : Beliau tidak segan untuk bertanya dan belajar alat ukur yang baru kepada rekan rekan 

kerja yang lebih junior sehingga dapat secara cepat menguasai penggunaannya sehingga 

pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik. 
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 Kolaboratif : Beliau selalu mendengarkan pendapat dari semua rekan kerja saat menghadapi 

permasalahan sehingga dapat memberikan solusi yang terbaik. 

B. REALISASI AKTUALISASI 
1. Realisasi Kegiatan 

Realisasi kegiatan aktualisasi dilakukan dengan melaksanakan kegiatan sesuai dengan 

rancangan aktualisasi yang telah dibuat. Berikut adalah realisasi kegiatan sebagaimana 

diuraikan di bawah ini : 

a. Kegiatan 1 : Melakukan studi literatur / peraturan yang berkaitan dengan tata kelola arsip 

khususnya warkah Gambar Ukur  

   Kegiatan pertama dilaksanakan pada tanggal 8-9 Agustus 2022. Hasil dari kegitan 1 ini 

adalah Mendapatkan dasar peraturan dalam melakukan arsip warkah GU. Kegiatan ini 

terdiri dari 4 tahapan kegiatan yang dilakukan yaitu :  

1) Konsultasi dengan mentor 

Pada tahapan ini penulis menghadap mentor untuk melakukan konsultasi sebelum 

melaksanakan kegiatan 1 ini. Konsultasi ini dilakukan untuk memberikan informasi kepada 

mentor tentang rencana kegiatan yang akan dilaksanakan oleh penulis. tahapan ini 

dilaksanakan penulis untuk mendapatkan arahan dan bimbingan dari mentor mengenai 

kegiatan studi literatur tata kelola arsip GU dan saran dari mentor untuk membuat resume 

dari hasil studi tersebut. 

 

Gambar 10 Proses konsultasi dengan mentor 

2) Meminta informasi dan arahan tentang aturan terkait 

Pada tahapan ini penulis meminta informasi mengenai naskah dinas tentang pengaturan 

pengelolaan arsip GU di lingkungan kementerian ATR/BPN. Pada tahapan ini penulis 

mendapatkan informasi dan arahan dari mentor mengenai beberapa dasar aturan yang 
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berhubungan dengan tata Kelola arsip GU di lingkungan kementerian ATR/BPN yaitu 

Permen ATR/BPN No 3/1997 Pasal 30, Permen ATR 16/2021 Pasal 30 A, dan Surat Edaran  

No.5/SE_100.TU.02.01/VII/2019 

 

Gambar 11 Surat Edaran Kementerian ATR / BPN No.5/SE_100.TU.02.01/VII/2019 

3) Melakukan telaahan terhadap peraturan yang didapatkan 

Pada tahapan ini penulis melakukan pengumpulan data dan informasi tentang peraturan 

tata Kelola arsip GU yang telah diberikan oleh mentor sebelumnya dan mempelajari dasar 

aturan yang telah didapat sebelumnya dengan membuat resume / Telaahan terkait dasar 

aturan dalam melakukan tata kelola GU. Dari hasil telaahan tersebut dapat dijadikan 

sebagai acuan / pedoman untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi ini sehingga dapat 

dikerjakan secara benar sesuai dengan aturan yang ada.  

 

Gambar 12 Hasil Telaahan Studi Literatur Tata Kelola Gambar Ukur 
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4) Melaporkan hasil kegiatan kepada mentor 

Pada tahapan ini penulis melaporkan hasil resume/ telaahan aturan yang telah dibuat 

kepada mentor sehingga penulis dapat menerima saran atau masukan dari mentor tentang 

kegiatan 1 yang telah dilaksanakan. Dari hasil telaahan tersebut disepakati bahwa dalam 

format penamaan atau penyimpanan file digital GU didasarkan pada standart yang ada pada 

SE No. 5/SE_100.TU.02.01/VII/2019 

 Kegiatan 2 : Meregister file digital warkah GU yang akan digunakan dalam aplikasi 

Kegiatan kedua dilaksanakan pada tanggal 10-12 Agustus 2022 Hasil dari kegiatan ini 

adalah Daftar register yang sudah terverifikasi kesesuainnya dengan jumlah file digital / 

scan. Kegiatan ini terdiri dari 5 tahapan kegiatan, yaitu :  

1) Konsultasi dengan mentor 

Pada tahapan ini penulis menghadap mentor untuk menyampaikan informasi mengenai 

rencana pelaksanaan kegiatan 2 aktualisasi. Kegiatan 2 pada aktualisasi dilaksanakan untuk 

memilih dan membuat daftar register yang sesuai dengan jumlah atau file digital GU yang 

akan dibuatkan aplikasinya. Dari hasil konsultasi dengan mentor disepakati bahwa dengan 

terbatasnya rentang waktu kegiatan aktualisasi maka untuk kegiatan 2 ini dapat 

menggunakan file digital kecamatan Dukuh Pakis dan Sukomanungal yang tersedia. 

Pemilihan kecamatan tersebut didasarkan pada besarnya permohonan yang masuk di dua 

kecamatan tersebut. Sehingga diharapkan kegiatan aktualisasi dapat menunjang kegiatan 

pelayanan I sesksi survey dan pemetaan Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1. 

2) Memilah file digital warkah GU yang akan dibuatkan sistem database 

Pada tahapan ini penulis melakukan pemilihan data GU/ Filter data GU berdasarkan 

Kecamatan, yaitu Kecamatan Dukuh Pakis dan Sukomanggal. File digital yang telah 

disortir dan dipilih dari direktori server kantor kemudian di copy di direktori terpisah untuk 

dilakukan perbaikan data selanjutnya. Dari hasil penyaringan didapatkan jumlah file digital 

GU yang dapat digunakan untuk pembuatan aplikasi sejumlah 738 file sacn digital format 

.pdf. 
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Gambar 13 Notula Konsultasi Kegiatan 2 Aktualisasi dengan Mentor 

 

3) Meminta daftar register warkah dari petugas warkah untuk melakukan pengecekan 

kesesuaian daftar register dengan file digital warkah GU 

Pada tahapan ini penulis berkoordinasi dengan petugas warkah GU di seksi Survei dan 

Pemetaan untuk meminta daftar register file digital kecamatan Dukuh Pakis dan 

Sukomanunggal. Dari daftar register yang didapatkan ternyata terdapat perbedaan jumlah 

file digital dengan jumlah file yang terekapitulasi dalam daftar register sehingga perlu 

adanya perbaikan. 

 

Gambar 14 Berkoordinasi dengan petugas warkah utntuk meminta daftar register gambar ukur warjkah yang 
akan digunakan sebagai bahan aktualisasi 
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4) Membuat daftar register yang sesuai dengan file warkah GU 

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan daftar register baru file digital GU yang telah 

dipilih sebelumnya. Pembuatan daftar register bertujuan untuk melakukan pendataan pada 

file digital GU yang telah dipilih sehingga dapat terverivikasi jumlah GU yang terscan. 

Daftar register yang telah terverivikasi kesesuainnya dengan jumlah file digital GU akan 

digunakan sebagai dasar pembuatan aplikasi selanjutnya.  

 

Gambar 15 Proses pembuatan daftar register file digital Gambar Ukur 

5) Melaporkan hasil kegiatan kepada mentor 

Pada tahapan ini penulis melaporkan hasil kegiatan pembuatan daftar register file 

digital GU kepada mentor. Hasilnya dalah dua file excel dadtar register GU digital 

Kecamatan Dukuh Pakis dan Kecamatan Sukomanunggal.  

 

Gambar 16 Daftar register Gambar Ukur yang telah memiliki kesesuaian Jumlahnya dengan file digital GU 
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 Kegiatan 3 : Menyeragamkan kode penamaan file warkah digital GU 

Kegiatan Ketiga dilaksanakan pada tanggal 15 – 18 Agustus 2022. Hasil dari kegiatan 

ini adalah Jumlah file digital GU dengan kode nama yang sudah sesuai untuk dibuat 

menjadi database. Kegiatan ini terdiri dari 4 tahapan kegiatan, yaitu: 

1. Konsultasi dengan mentor 

Pada tahap ini enulis menghadap mentor untuk memnyampaikan informasi mengenai 

rencana pelaksanaan kegiatan ketiga sekaligus meminta arahan dan bimbingan mentor 

untuk kegiatan penamaan file digital GU. Dari hasil konsultasi disepakati bahwa penamaan 

GU disesuaikan dengan format SE No. 5/SE.100.TU.02.01/VII/2019. Perlu dilakukan 

pengecekan terhadap nomor GU yang digunakan sebagai penamaan file dengan nomor GU 

asli yang sudah terverivikasi sehingga terhindar dari kesalahan penamaan. Terhadap File 

GU yang penamaannya masih belum sesuai dengan format SE dilakukan perbaikan 

terhadap penamaannya. 

2. Menyeragamkan kode penamaan file digital warkah GU yang digunakan sebagai 

database 

Pada tahapan ini penulis melakukan penyeragaman nama file digital GU sesuai dengan 

SE No. 5/SE_100.TU.02.01/VII/2019. Kode nama yang digunakan adalah GU_8 digit 

Kode Wilayah_5 Digit Nomor_Tahun. Pada pelaksanaan terdapat perbedaan nama dan 

perbedaan penomoran GU sehingga perlu dilakukan pengecekan dan penyesuaian GU 

berdasarkan identitas GU yang telah terupload di website KKP BPN sehingga nomor GU 

yang belum sesuai dilakukan perbaikan juga. File yang kode penamaannya masih belum 

sesuai format SE No. 5/SE_100.TU.02.01/VII/2019 dilakukan penyaringan terlebih dahulu 

untuk dilakukan perbaikan pada tahap kegiatan selanjutnya. 

 

Gambar 17 Proses penyeragaman kode penamaan file digital GU 
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3. Melakukan pembetulan kode penamaan apabila ada perbedaan 

Pada tahapan ini penulis melakukan pembetulan terhadap file digital GU yang telah 

difilter pada tahapan sebelumnya. File digital GU yang dimaksud terjadi karena pada saat 

proses scanning tidak tertulis nomor GU pada GU fisik, terjadi salah ketik pada saat proses 

scanning, terjadi perbedaan data pada peta bidang dan lembar GU fisik. Setelah dilakukan 

Analisa terhadap penyebab terjadinya kesalahan penamaan selanjutnya dilakukan 

perbaikan berdasarkan data yang benar. Setelah itu nama file GU dibetulkan sesuai dengan 

format SE No. 5/SE_100.TU.02.01/VII/2019 Dari hasil perbaikan didapatkan 744 file 

digital GU. 

 

Gambar 18 Proses pembetulan kode penamaan file GU yang masih ada kesalahan 

 

4. Melaporkan hasil kegiatan kepada mentor 

Pada tahapan ini penulis menghadap mentor untuk melaporkan hasil dari kegiatan 3 

ini. Hasil dari kegiatan 3 adalah terdapat 744 file digital GU Kecamatan Dukuh Pakis dan 

Kecamatan Sukomanunggal yang direktori penyimpanan serta kode penamaannya sudah 

seragam dan sesuai dengan No. 5/SE_100.TU.02.01/VII/2019 
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Gambar 19 Output jumlah file digital yang memiliki kode nama yang sudah sesuai 

 Kegiatan 4 : Pembuatan aplikasi spreadsheet sistem basis data GU 

Kegiatan Keempat dilaksanakan pada tanggal 18-26 Agustus 2022. Hasil dari kegiatan 

ini adalah Aplikasi Spreadsheet sistem pengelolalan database digital warkah gambar ukur. 

Kegiatan ini terdiri dari 6 tahapan kegiatan yaitu : 

1. Konsultasi dengan mentor 

Pada tahap ini penulis menghadap mentor untuk melakukan konsultasi dan meminta 

arahan terhadap rencana pelaksanaan kegiatan keempat. Saat berkonsultasi tentang 

pemilihan aplikasi spreadsheets disepakati bahwa menggunakan aplikasi VBA Excel untuk 

membuat aplikasi pengelolaan database digital warkah GU dengan menggunakan daftar 

register warkah digital GU yang telah dibuat pada kegiatan sebelumnya. 

2. Menyesuaikan fungsi query aplikasi dengan kebutuhan petugas 

Pada tahap ini penulis berkoordinasi dengan petugas warkah untuk mencari informasi 

tentang kebutuhan fungsi aplikasi berkenaan dengan proses pencarian dan pengelolaan 

warkah digital GU. Dari hasil koordinasi dapat diketahui bahwa petugas warkah 

membutuhkan mesin pencari data digital GU berdasarkan No GU, No SU, dan NIB yang 

terdapat pada GU tersebut. Berdasarkan kriteria diatas maka penulis menyesuaikan query 

aplikasi terhadap kebutuhan petugas warkah. 
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Gambar 20 Notula Konsultasi Kegiatan 4 Aktualisasi dengan Mentor 

 

3. Melakukan input data file digital warkah GU yang telah terinventaris 

Pada tahap ini penulis melakukan input data file digital GU yang telah tersimpan dalam 

direktori kedalam aplikasi yang dibuat. Input file dilakukan dengan membuat hyperlink / 

menautkan file digital warkah GU dengan daftar register sehingga setelah melakukan 

pencarian file GU petugas warkah dapat langsung membuka file digital yang dicari tanpa 

harus melakukan pencarian secara manual dalam direktori penyimpanan komputer. 

 

 

Gambar 21 Proses input file digital GU ke dalam aplikasi yang dibuat 
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4. Membuat aplikasi dan ujicoba untuk memastikan aplikasi dapat berfungsi sesuai 

kebutuhan 

Pada tahap ini penulis membuat aplikasi dengan melakukan pengkodean atau membuat 

bahasa pemrograman makro VBA Excel berdasarkan kriteria dan tujuan penggunaan 

aplikasi yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam proses pembuatan beberapa kali terjadi 

error dan membuat aplikasi tidak menampilkan hasil pencarian data sehingga perlu 

dilakukan perbaikan dan penyesuaian. Setelah dilakukan perbaikan dan diuji coba beberapa 

kali aplikasi mampu berfungsi dengan baik sesuai dengan tujuan pembuatannya.  

 

5. Membuat tampilan antarmuka yang mudah digunakan 

Pada tahapan ini penulis melakukan pembuatan tampilan antar muka yang menarik dan 

mempermudah penggunaannya. Dalam pembuatan tampilan antarmuka dibuat pula manual 

penggunaan aplikasi yang diharapkan mempermudah petugas warkah dalam 

mengoperasikan aplikasi nantinya.  

Gambar 22 Bahasa pemrograman macro VBA yang digunakan dalam aplikasi 
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Gambar 23 Tampilan antar muka aplikasi yang dibuat 

6. Melaporkan hasil kegiatan kepada mentor 

Pada tahapan ini penulis melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 4. Dalam kegiatan 4 

dihasilkan 2 file excel aplikasi sistem pengelolaan file digital GU yang terdiri dari 

Kecamatan Dukuh Pakis dan Kecamatan Sukomanunggal. 

 

 Kegiatan 5 : Implementasi penggunaan aplikasi bersama petugas warkah 

Kegiatan Kelima dilaksanakan pada tanggal 29-31 Agustus 2022. Hasil dari kegiatan 

ini adalah Petugas warkah dapat menggunakan aplikasi yang dibuat dan mengisi form 

evaluasi / feedback. Kegiatan ini terdiri dari 4 tahapan, yaitu:  

1. Konsultasi dengan mentor 

Pada tahapan ini penulis menghadap mentor untuk melakukan konsultasi dan meminta 

arahan tentang rencana pelaksanaan kegiatan 5. Didapatkan saran dan masukan dari mentor 

tentang personal yang harus disosialisasikan tentang implementasi penggunaan aplikasi 

yaitu 2 orang petugas warkah dan Koordinator warkah Seksi Survei dan Pemetaan Kantor 

pertanahan kota Surabaya 1. Selain itu juga masukan atas substansi formulir lembar 

feedback yang harus diisi oleh petugas warkah sebagai bahan evaluasi terhadap penggunaan 

aplikasi. 

2. Mensosialisasikan penggunaan aplikasi pada petugas warkah 

Pada tahap ini penulis berkoordinasi dengan petugas dan koordinator warkah untuk 

melaksanakan simulasi penggunaan aplikasi. Penulis menunjukkan hasil aplikasi dan 

menyampaikan manual penggunaan dan memberikan contoh prnggunaan. Kemudian 

setelah itu penulis meminta petugas melakukan trial untuk menggunakan aplikasi yang 
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telah dibuat. Penulis juga menjelaskan semua fungsi yang dapat dilakukan dengan aplikasi 

sehingga petugas dapat memahami dan menggunakan aplikasi secara mandiri. 

 

Gambar 24 Implementasi penggunaan aplikasi yang dibuat bersama dengan petugas warkah 

3. Meminta feedback terhadap penggunaan aplikasi dari petugas warkah 

Pada tahap ini penulis meminta komentar, saran, dan masukan terhadap penggunaan 

aplikasi kepada petugas warkah. Setelah itu meminta petugas warkah untuk melakukan 

pengisian formulir umpan balik yang telah disiapkan sebelumnya.  

 

Gambar 25 Pengisian lembar umpan balik oleh koordinator warkah Gambar Ukur 
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4. Melaporkan hasil kegiatan kepada mentor 

Pada tahap ini penulis menghadap mentor untuk melaporkan hasil kegiatan kelima ini. 

penulis menjelaskan tentang hasil pembuatan aplikasi kepada mentor. Laporan berupa 

dokumentasi hasil sosialisasi dan 3 lembar formulir umpan balik yang telah diisi oleh 

petugas warkah dan Koordinator Warkah Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan 

Kota Surabaya 1.  

g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27 Pelaporan kegiatan 5 kepada mentor 

 Kegiatan 6 :  Pembuatan Laporan 

Kegiatan Keenam dilaksanakan pada tanggal 1-3 September 2022. Hasil dari kegiatan 

ini adalah Laporan Kegiatan Aktualisasi. Kegiatan ini terdiri dari tahapan yaitu 

Gambar 26 Formulir umpan balik yang telah diisi oleh petugas warkah 
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1. Konsultasi Hasil Aktualiasi Dengan Mentor 

Pada tahap ini penulis menghadap mentor untuk berkonsultasi tentang hasil dari semua 

kegiatan aktualisasi ini dari awal hingga akhir. Dari hasil konsultasi, mentor memberikan 

masukan untuk merapikan semua data dan eviden dari kegiatan yang telah dilakukan 

sehingga dapat mempermudah penulis utuk membuat laporan aktualisasinya. 

 

Gambar 28 Konsultasi dengan mentor tentang selesainya semua kegiatan aktualisasi 

2. Menyusun Laporan Aktualisasi 

Pada tahap ini penulis melakukan melakukan penyusunan draft laporan aktualisasi. 

3. Pengarsipan 

Pada tahap ini penulis melakukan penyimpanan dan penyusunan eviden, 

dokumentasi, file file yang berkaitan dengan kegiatan aktualisasi sehingga dapat 

tersimpan dengan rapi dan baik dan mempermudah jika sewaktu waktu dibutuhkan. 

 

2. Aktualisasi Nilai- Nilai Agenda II 

Dalam pelaksanaan aktualisasi ini penulis telah menerapkan nilai-nilai dasar ASN 

BerAKHLAK, pada setiap rangkaian tahapan kegiatan, sesuai dengan rancangan aktualisasi 

yang dibuat dengan rincian sebagai berikut : 

No Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

1 
Melakukan studi 

literatur / peraturan 

1. Konsultasi dengan 

Mentor 

1. Berorientasi Pelayanan : Saat berkonsultasi dengan mentor saya 

berpakaian rapi dan bersikap sopan dan ramah 
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No Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

yang berkaitan 

dengan tata kelola 

arsip khususnya 

warkah Gambar Ukur 

2. Mencari informasi 

dan meminta 

arahan mentor 

tentang aturan 

terkait 

3. Melakukan 

telaahan terhadap 

peraturan yang 

didapatkan 

4. Melaporkan hasil 

kegiatan kepada 

mentor 

Kolaboratif : Dalam melaksanakan kegiatan konsultasi saya 

mendapatkan bimbingan mentor untuk senantiasa memberikan 

nilai tambah pada hasil kegiatan melakukan studi literatur 

Harmonis : Saat berkonsultasi saya melakukan komunikasi yang 

baik dengan mentor untuk membangun lingkungan kerja yang 

kondusif 

Akuntabel : Saat berkonsultasi saya mengatakan dengan jujur 

tentang kekurang tauan saya terhadap perturan terkait warkah d 

igital GU sehingga mendapatkan arahan yang tepat dari mentor 

Kompeten : Saat berkonsultasi saya melaksanakan arahan, saran 

dan masukan mentor untuk menambah wawasan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas kerja terbaik 

Adaptif : Saat berkonsultasi saya akan secara proaktif 

menanyakan pertaturan apa saja terkait warkah GU yang dapat 

saya pelajari dan pedomani untuk dilakukan telaahan 

Loyal : Dalam melakukan  konsultasi saya menyampaikan usulan 

yang bertujuan untuk mengutamakan kepentingan kantor 

2. Kompeten : Saya meminta peraturan terkait kepada mentor dalam 

rangka memahami terhadap aturan dalam aktualisasi agar 

meningkatkan kualitas hasil kerja 

Harmonis : Saat meminta informasi saya melakukan komunikasi 

dan mencari waktu yang tepat sehingga menjaga hubungan kerja 

yang kondusif 

Loyal : Dengan mendapatkan arahan tentang peraturan maka saya 

harap aktualisasi yang saya kerjakan akan meencerminkan sikap 

setia pada NKRI karena bekerja berdasarkan aturan 

Adaptif : Sebelum melaksanakan konsultasi saya bertindak 

proaktif dengan melakukan pencarian terlebih dahulu tentang 

dasar aturan yang kemudian diajukan  ke mentor  

3. Berorientasi Pelayanan : Saat melakukan telaahan peraturan saya 

mendapatkan masukan dari beberapa rekan kerja senior tentang 

peraturan yang dianalisa dan melakukan perbaikan telaahan atas 

saran dan masukan dari rekan kerja untuk melaksanakan perbaikan 

tiada henti 

Kompeten : Saya melakukaan telaahan terhadap aturan untuk 

Menambah wawasan tentang peraturan terkait warkah GU 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pekerjaan 

Akuntabel : saya melakukan telaahan peraturan secara cermat, 

berintegritas dan bertanggung jawab sehingga perkerjaan dapat 

dipertanggung jawabkan 
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No Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Loyal: Dengan membuat telaahan peraturan saya menyesuaikan 

aplikasi yang akan saya buat sesuai dengan peraturan perundang 

undangan yang berlaku  di lingkungan ATR/BPN 

Kolaboratif : Dalam pembuatan telaahan saya menerima arahan 

mentor untuk melakukan telaahan sesuai dengan materi yang 

diberikan sehingga arahan mentor sangat berkontribusi besar 

dalam hasil aktualisasi saya ini 

4.     Berorientasi Pelayanan :  Saat melaporkan hasil kegiatan dengan 

mentor saya bersikap sopan dan ramah 

Kolaboratif : Saya menerima evaluasi dari mentor dan 

menjadikan evaluasi sebagai bahan untuk meningkatkan nilai 

tambah pada kegiatan aktualisasi ini 

Harmonis : Saat melakukan konsultasi saya akan menjaga 

komunikasi yang baik dengan mentor agar menciptakan suasana 

kerja yang kondusif 

Akuntabel : Saya menyampaikan hasil dari telaahan literatur 

kepada mentor sehingga kegiatan saya dapat 

dipertanggungjawabkan 

Kompeten : Dalam melaksanakan mentoring saya menerima saran 

dan masukan untuk menambah wawasan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pekerjaan  

Adaptif : Setelah menerima evaluasi saya menyesuaikan rencana 

kegiatan selanjutnya dengan saran dan masukan mentor untuk 

menyempurnakan kegiatan 

 

2 

Meregister file digital 

warkah GU yang 

akan digunakan 

dalam aplikasi 

1. Konsultasi dengan 

mentor 

2. Memilah file 

digital warkah GU 

yang akan 

dibuatkan sistem 

database 

3. Meminta daftar 

register warkah 

dari petugas 

warkah 

untuk melakukan 

pengecekan 

kesesuaian daftar 

register dengan file 

digital warkah GU 

1. Berorientasi Pelayanan  Saat berkonsultasi dengan mentor saya 

berpakaian rapi dan bersikap sopan dan ramah 

Kolaboratif : Dalam melaksanakan kegiatan konsultasi saya 

mendapatkan bimbingan mentor untuk senantiasa memberikan 

nilai tambah pada hasil kegiatan 

Harmonis : Saat berkonsultasi saya melakukan komunikasi yang 

baik dengan mentor untuk memabungun lingkungan kerja yang 

kondusif 

Akuntabel : Saat berkonsultasi saya sampaikan jujur terhadap 

permasalahan yang saya hadapi untuk mendapatkan arahan yang 

tepat dari mentor 

Kompeten : Saat berkonsultasi saya menerima saran dan 

masukan mentor untuk menambah wawasan sehingga 

meningkatkan kualitas kerja terbaik 

Adaptif : Saat berkonsultasi saya secara proaktif menyampaikan 

ide dan gagasan untuk disampaikan keada mentor 
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No Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

4. Membuat daftar 

register yang 

sesuai dengan file 

warkah GU 

5. Melaporkan hasil 

kegiatan kepada 

mentor 

Loyal : Dalam melakukan  konsultasi saya menyampaikan usulan 

yang bertujuan untuk mengutamakan kepentingan kantor 

2. Kompeten : saya berdiskusi diskusi dengan mentor untuk 

menentukan pemilihan file agar hasilnya dapat meningkatkan 

kualitas data seksi survei pengukuran dan pemetaan 

Akuntabel : Dalam Proses pemilihan file saya lakukan dengan 

cermat dan tanggung jawab agar terhindar dari kesalahan 

Kolaboratif : dalam proses pemilihan file saya selalu 

mengkonsultasikan  dengan mentor agar hasil kegiatan dapat 

memberikan nilai tambah 

Harmonis : Saya mengkomunikasikan tujuan pemilihan file 

dengan mentor 

Adaptif : Saya bertindak proaktif untuk mengusulkan pemilihan 

file yang akan dibuatkan database 

Loyal : Dalam memlakukan register file saya lakukan dengan 

sungguh sungguh sehingga terhindar dari kesalahan untuk 

menjaga nama baik BPN 

3. Harmonis : Saya meminta tolong dengan sopan kepada rekan 

kerja untuk mendapatkan data register dan membantu merapikan 

data yang sudah ada 

Kolaboratif : Dalam meregister file saya Melibatkan rekan kerja 

untuk melakukan kegiatan agar hasilnya dapat dimanfaatkan 

bersama 

Akuntabel : dalam menggunakan data register yang diberikan 

saya jaga dengan baik dan bertanggungjawab sehingga tidak 

disalahgunakan 

Loyal :Setelah mendapatkan data register saya akan menjaga 

daftar tersebut hanya untuk membuat aplikasi dan tidak 

menyalahgunakan data tersebut 

4. Berorientasi Pelayanan : Membuat daftar register yang baru dan 

sesuai dengan file digital GU untuk melakukan perbaikan tiada 

henti 

Akuntabel : Dalam melakukan pembuatan daftar register saya 

lakukan dengan cermat dan penuh tanggung jawab sehingga tidak 

terjadi kesalahan 

Kompeten :Saya Menggunakan perangkat komputer untuk 

pembuatan data register sehingga mempermudah pengecekan 

sehingga dapat menyesuaikan tantangan digitalisasi 

Loyal : Saya membuat daftar register yang baik dan 

berkesesuaian dengan daftar file digital yang ada sehingga akan 

menjaga nama baik instansi 
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No Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

5. Berorientasi Pelayanan : saya berpakaian rapi dan bersikap 

sopan ketika melakukan konsultasi evaluasi dan monitoring 

dengan mentor  

Kolaboratif : Saya menerima evaluasi dari mentor dan 

menjadikan evaluasi sebagai bahan untuk meningkatkan nilai 

tambah pada kegiatan aktualisasi ini 

Harmonis : Saat melakukan konsultasi saya senantiasa menjaga 

komunikasi yang baik dengan mentor agar menciptakan suasana 

kerja yang kondusif 

Akuntabel : Saya menyampaikan hasil dari melakukan register  

kepada mentor sehingga kegiatan saya dapat 

dipertanggungjawabkan 

Kompeten : Dalam melaksanakan mentoring saya menerima 

saran dan masukan untuk menambah wawasan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pekerjaan  

Adaptif : Setelah menerima evaluasi saya menyesuaikan rencana 

kegiatan selanjutnya dengan saran dan masukan mentor untuk 

menyempurnakan kegiatan 

 

3 

Menyeragamkan 

kode penamaan file 

warkah digital GU 

1. Konsultasi dengan 

mentor 

2. Menyeragamkan 

kode penamaan file 

digital warkah GU 

yang digunakan 

sebagai database 

3. Melakukan 

pembetulan kode 

penamaan apabila 

ada perbedaan 

4. Melaporkan hasil 

kegiatan kepada 

mentor  

1. Berorientasi Pelayanan  Saat berkonsultasi dengan mentor saya 

berpakaian rapi dan bersikap sopan dan ramah 

Kolaboratif : Dalam melaksanakan kegiatan konsultasi saya 

mendapatkan bimbingan mentor untuk senantiasa memberikan 

nilai tambah pada hasil kegiatan 

Harmonis : Saat berkonsultasi saya melakukan komunikasi yang 

baik dengan mentor untuk memabungun lingkungan kerja yang 

kondusif 

Akuntabel : Saat berkonsultasi saya menyampaikan jujur 

terhadap permasalahan yang saya hadapi untuk mendapatkan 

arahan yang tepat dari mentor 

Kompeten : Saat berkonsultasi saya menerima saran dan 

masukan mentor untuk menambah wawasan untuk meningkatkan 

kualitas kerja terbaik secara proaktif menyampaikan ide dan 

gagasan untuk disampaikan keada mentor 

Loyal : Dalam melakukan  konsultasi saya menyampaikan usulan 

yang bertujuan untuk mengutamakan kepentingan kantor 

2. Akuntabel : Saya melakukan pemberian kode nama file dengan 

cermat dan bertanggung jawab sehingga tidak terjadi kesalahan 

Kompeten : Saya  menggunakan perangkat komputer untuk 

melakukan penyeragaman nama file dengan menyesuaikan 

dengan aturan yang berlaku untuk mendapatkan kualitas 

pekerjaan terbaik 
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No Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Berorientasi Pelayanan : Dalam Memberikan kode nama file 

yang seragam saya berharap akan memudahkan orang lain untuk 

mencari dan menggunakan file 

3. Akuntabel : Saat melakukan koreksi saya  melakukannya dengan 

jujur , cermat, dan penuh tanggung jawab 

Kompeten : Pembetulan yang saya lakukan bertujuan agar 

kesalahan penamaan yang ada dapat dikoreksi untuk 

meningkakan kualitas hasil pekerjaan 

Berorientasi Pelayanan : Saya melakukan koreksi file untuk 

terus melakukan perbaikan tiada henti yang harapannya dapat 

mempermudah orang lain saat menggunakan file 

Loyal : Saya melakukan koreksi terhadap kesalahan untuk 

menjaga nama baik Instansi, pimpinan dan instansi 

Harmonis : saya melakukan koreksi penamaan GU untuk 

membantu pekerjaan petugas warkah dalam melakukan 

pengarsipan GU yang baik dan benar sesuai aturan yang berlaku 

Adaptif : Saat melakukan koresksi kesalahan saya mempelajari 

dan mengidentifikasi sumber kesalahan penamaan untuk 

selanjutnya secara proaktif saya sampaikan ke mentor dan petugas 

warkah untuk mencari solusi bersama 

4. Berorientasi Pelayanan : saya berpakaian rapi dan bersikap 

sopan dan ramah ketika melakukan konsultasi evaluasi dan 

monitoring dengan mentor  

Kolaboratif : Saya menerima evaluasi dari mentor dan 

menjadikan evaluasi sebagai bahan untuk meningkatkan nilai 

tambah pada kegiatan aktualisasi ini 

Harmonis : Saat melakukan konsultasi saya  menjaga 

komunikasi yang baik dengan mentor agar menciptakan suasana 

kerja yang kondusif 

Akuntabel : Saya akan menyampaikan hasil dari melakukan 

penyeragaman kode nama file  kepada mentor sehingga kegiatan 

saya dapat dipertanggungjawabkan 

Kompeten : Dalam melaksanakan mentoring saya menerima 

saran dan masukan untuk menambah wawasan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pekerjaan  

Adaptif : Setelah menerima evaluasi saya menyesuaikan rencana 

kegiatan selanjutnya dengan saran dan masukan mentor untuk 

menyempurnakan kegiatan 

 

4 

Pembuatan aplikasi 

spreadsheet sistem 

basis data GU 

1. Konsultasi dengan 

mentor 

1. Berorientasi Pelayanan :  Saat berkonsultasi dengan mentor 

saya berpakaian rapi dan bersikap sopan dan ramah 
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No Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

2. Menyesuaikan 

fungsi query 

aplikasi dengan 

kebutuhan petugas 

3. Melakukan input 

data file digital 

warkah GU yang 

telah terinventaris 

4. Membuat aplikasi 

dan ujicoba untuk 

memastikan aplikasi 

dapat berfungsi 

sesuai kebutuhan 

5. Membuat tampilan 

antarmuka yang 

mudah digunakan 

6. Melaporkan hasil 

kegiatan kepada 

mentor  

 

Kolaboratif : Dalam melaksanakan kegiatan konsultasi saya 

mendapatkan bimbingan mentor untuk senantiasa memberikan 

nilai tambah pada hasil kegiatan 

Harmonis : Saat berkonsultasi saya melakukan komunikasi yang 

baik dengan mentor untuk memabungun lingkungan kerja yang 

kondusif 

Akuntabel : Saat berkonsultasi saya akan jujur terhadap 

permasalahan yang saya hadapi untuk mendapatkan arahan yang 

tepat dari mentor 

Kompeten : Saat berkonsultasi saya menerima saran dan 

masukan mentor untuk menambah wawasan untuk meningkatkan 

kualitas kerja terbaik 

Adaptif : Saat berkonsultasi saya secara proaktif menyampaikan 

ide dan gagasan untuk disampaikan keada mentor 

Loyal : Dalam melakukan  konsultasi saya menyampaikan usulan 

yang bertujuan untuk mengutamakan kepentingan kantor 

2. Berorientasi Pelayanan : Saya melakukan diskusi dengan 

petugas warkah untuk mengetahui kebutuhan sistem aplikasi 

sehingga dapat selalu melakukan perbaikan pelayanan 

Akuntabel : Saya menggunakan komputer yang dimiliki petugas 

untuk menjalankan aplikasi  supaya membantu petugas dalam 

mencari warkah sehinnga menjadi efektif dan efisien 

Kompeten :Saya menanyakan kebutuhan data kepada petugas 

warkah untuk meningkatkan kompetensi diri menjawab tantangan 

yang selalu berubah 

3. Akuntabel : Saya melakukan proses input data GU dengan 

jujur,teliti, dan penuh tanggung jawab 

Kompeten : Saya berusaha melakukan input data GU degan 

benar dan menghasilkan kualitas terbaik 

4. Berorientasi Pelayanan : Saya Membuat query sesuai 

dengankebutuhan user atau pengguna 

Akuntabel : Saya menyesuaikan sistem pemrosesan data dengan 

kebutuhan untuk meningkatkan efektifitas dan efisinsi dari 

komputerisasi yang dimiliki kantor 

Kompeten : Saya mempelajari kebutuhan user untuk membuat 

rancangan aplikasi untuk menghasilkan aplikasi berkualitas 

Harmonis : Saya  Bertukar pendapat dan ide dengan rekan kerja 

saat membuat aplikasi 

Loyal : Saya meminta arahan mentor untuk membuat apikasi 

yang dapat menjaga kerahasiaan dokumen GU  

Kolaboratif : Saya Bermusyawarah dengan rekan rekan kerja 

untuk menentukan yang terbaik bagi kemajuan bersama 
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No Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Adaptif : Saat melakukan ujicoba saya akan selalu memperbaiki 

jika program gagal sehingga program berhasil dijalankan 

5. Kompeten : Saya membuatkan tampilan antarmuka sebaik 

mungkin sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 

Harmonis : Saya terbuka atas saran dan masukan atas pembuatan 

tampilan antarmuka aplikasi 

Loyal : Dalam membuat tampilan saya buat semaksimal 

kemampuan saya sehingga dapat menjaga nama baik mentor saya 

6. Berorientasi Pelayanan : saya berpakaian rapi dan bersikap 

sopan ketika melakukan konsultasi evaluasi dan monitoring 

dengan mentor  

Kolaboratif : Saya menerima evaluasi dari mentor dan 

menjadikan evaluasi sebagai bahan untuk meningkatkan nilai 

tambah pada kegiatan aktualisasi ini 

Harmonis : Saat melakukan konsultasi saya \ menjaga 

komunikasi yang baik dengan mentor agar menciptakan suasana 

kerja yang kondusif 

Akuntabel : Saya akan menyampaikan hasil dari pembuatan 

aplikasi spreadsheet kepada mentor sehingga kegiatan saya dapat 

dipertanggungjawabkan 

Kompeten : Dalam melaksanakan mentoring saya menerima 

saran dan masukan untuk menambah wawasan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pekerjaan  

Adaptif : Setelah menerima evaluasi saya menyesuaikan rencana 

kegiatan selanjutnya dengan saran dan masukan mentor untuk 

menyempurnakan kegiatan 

5. 

Implementasi 

penggunaan aplikasi 

bersama petugas 

warkah 

1. Konsultasi dengan 

mentor 

2. Mensosialisasikan 

penggunaan 

aplikasi pada 

petugas warkah 

3. Meminta feedback 

terhadap 

penggunaan 

aplikasi dari 

petugas warkah 

4. Melaporkan hasil 

kegiatan kepada 

mentor 

1. Berorientasi Pelayanan :  Saat berkonsultasi dengan mentor 

saya berpakaian rapi dan bersikap sopan dan ramah 

Kolaboratif : Dalam melaksanakan kegiatan konsultasi saya 

mendapatkan bimbingan mentor untuk senantiasa memberikan 

nilai tambah pada hasil kegiatan 

Harmonis : Saat berkonsultasi saya melakukan komunikasi yang 

baik dengan mentor untuk memabungun lingkungan kerja yang 

kondusif 

Akuntabel : Saat berkonsultasi saya menyampaikan jujur 

terhadap permasalahan yang saya hadapi untuk mendapatkan 

arahan yang tepat dari mentor 

Kompeten : Saat berkonsultasi saya menerima saran dan 

masukan mentor untuk menambah wawasan untuk meningkatkan 

kualitas kerja terbaik 

Adaptif : Saat berkonsultasi saya secara proaktif menyampaikan 

ide dan gagasan untuk disampaikan keada mentor 
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No Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Loyal : Dalam melakukan  konsultasi saya menyampaikan usulan 

yang bertujuan untuk mengutamakan kepentingan kantor 

2. Berorientasi Pelayanan : Saat melaksanakan sosialisasi saya 

melakukan koordinasi dengan ramah kepada petugas warkah dan 

dengan cekatan menyesuaikan jadwal implementasi dengan 

padatnya jadwal pekerjaan para petugas warkah sehingga tahapan 

kegiatan dapat berjalan sesuai jadwal 

Kolaboratif : Saya bekerja sama dengan petugas warkah untuk 

melakukan implementasi aplikasi 

Kompeten : Saya akan membagi ilmu tetang penggunaan aplikasi 

pada petugas warkah 

Harmonis : Saat melaksanakan implementasi petugas warkah 

menyampaikan saran kepada saya agar aplikasi didukung dengan 

adanya formulir sehingga dapat mempermudah pelaksanaan 

pengelolaan Warkah Digital dan saya mencatat masukan tersebut 

untuk dapat dikoordinasikan langsung dengan mentor 

Adaptif : Saat melaksanakan sosialisasi terjadi permasalahan 

terhadap komputer petugas warkah sehingga aplikasi tidak bisa 

dijalankan, sehingga saya harus mencari solusi dengan 

mempelajari di internet dan mensetting kompter tersebut sehingga 

aplikasi dapat digunakan dan sosialisasi dapat berjalan lancar 

3. Berorientasi Pelayanan : Saya meminta feedback pada petugas 

tentang hasil dari implementasi agar dapat dilakukan perbaikan 

terus menerus terhadap kekurangan aplikasi 

Harmonis : Saya akan meminta saran dan masukan dari petugas 

warkah terhadap aplikasi yang telah saya buat 

Loyal : Feeback dari rekan kerja saya gunakan untuk melakukan 

pengembangan aplikasi sehingga dapat lebih baik lagi untuk 

menjaga nama baik Instansi 

Adaptif : Saat melaksanakan sosialisasi ternyata petugas warkah 

membutuhkan formulir peminjaman sehingga saya sampaikan 

bahwa saya dapat membuat form digital yang sesuai dengan 

masukan yang diberikan oleh petugas warkah sehingga saya dapat 

terus mengembangkan inovasi dan kreativitas 

4. Berorientasi Pelayanan : saya berpakaian rapi dan bersikap 

sopan ketika melakukan konsultasi evaluasi dan monitoring 

dengan mentor  

Kolaboratif : Saya menerima evaluasi dari mentor dan 

menjadikan evaluasi sebagai bahan untuk meningkatkan nilai 

tambah pada kegiatan aktualisasi ini 
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No Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Harmonis : Saat melakukan konsultasi saya menjaga komunikasi 

yang baik dengan mentor agar menciptakan suasana kerja yang 

kondusif 

Akuntabel : Saya menyampaikan hasil dari Implementasi 

aplikasi  kepada mentor sehingga kegiatan saya dapat 

dipertanggungjawabkan 

Kompeten : Dalam melaksanakan mentoring saya menerima 

saran dan masukan untuk menambah wawasan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pekerjaan  

Adaptif : Setelah menerima evaluasi saya menyesuaikan rencana 

kegiatan selanjutnya dengan saran dan masukan mentor untuk 

menyempurnakan kegiatan 

 

6. Pembuatan Laporan 

1. Konsultasi Hasil 

Aktualiasi Dengan 

Mentor 

2. Menyusun Laporan 

Aktualisasi 

3. Pengarsipan 

1. Berorientasi Pelayanan  Saat berkonsultasi dengan mentor saya 

berpakaian rapi dan bersikap sopan dan ramah 

Kolaboratif : Dalam melaksanakan kegiatan konsultasi saya 

mendapatkan bimbingan mentor untuk senantiasa memberikan 

nilai tambah pada hasil kegiatan 

Harmonis : Saat berkonsultasi saya akan melakukan komunikasi 

yang baik dengan mentor untuk memabungun lingkungan kerja 

yang kondusif 

Akuntabel : Saat berkonsultasi saya menyampaikan secara jujur 

terhadap permasalahan yang saya hadapi untuk mendapatkan 

arahan yang tepat dari mentor 

Kompeten : Saat berkonsultasi saya berusaha untuk menerima 

saran dan masukan mentor untuk menambah wawasan untuk 

meningkatkan kualitas kerja terbaik 

Adaptif : Saat berkonsultasi saya secara proaktif menyampaikan 

ide dan gagasan untuk disampaikan keada mentor 

Loyal : Dalam melakukan  konsultasi saya  menyampaikan usulan 

yang bertujuan untuk mengutamakan kepentingan kantor 

2. Akuntabel  : Saya Menyusun Laporan Aktualisasi dengan cermat 

dan penuh tanggung jawab  

Kolaboratif : Saat melakukan penyusunan saya melibatkan 

mentor, senior rekan kerja untuk memberikan nilai tambah pada 

laporan yang dihasilkan 

Harmonis : Saya menghargai berbagai saran dan kritik yang 

diberikan terhadap penyusunan laporan 

3. Berorientasi Pelayanan : Dengan melakukan pengarsipan maka 

kegiatan dapat terdokumentasi dengan baik sehingga dapat 

dijadikan rujukan untuk melakukan perbaikan di kemudian hari  



76 
 

 

 

 Keterkaitan Kegiatan Dengan Visi Misi Organisasi 

Keterkaitan kegiatan realisasi aktualisasi Pembuatan Sistem Pengelolaan Basis Data 

Digital Warkah Gambar Ukur Menggunakan Aplikasi Spreadsheet Di Seksi Survei 

Pengukuran Dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 terhadap visi misi organisasi 

yang terdiri dari 6 (lima) kegiatan adalah: 

1. Melakukan studi literatur / peraturan yang berkaitan dengan tata kelola arsip khususnya 

warkah Gambar Ukur = Dengan melakukan telaahan terhadap peraturan maka harapannya 

hasil dari kegiatan yang dilakukan dapat berjalan sesuai dengan peraturan yang tepat 

sehingga dapat mendukung misi organisasi dalam Menyelenggarakan Pelayanan 

Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia. 

2. Meregister file digital warkah GU yang akan digunakan dalam aplikasi = Dengan 

memanfaatkan kualitas data digital yang baik maka akan menguatkan misi organisasi untuk 

Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan, dan Berkeadilan 

3. Menyeragamkan kode penamaan file warkah digital GU = Dengan adanya kesesuaian data 

dan pemanfaatan sesuai dengan peraturan maka akan menyebabkan tingkat kualitas dan 

pertanggung jawaban data dapat menjadi lebih baik dan akan mendorong terwujudnya 

Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan 

Berkeadilan 

4. Pembuatan aplikasi spreadsheet sistem basis data GU = Dengan pemanfaatan teknologi 

yang dapat diterapkan dalam pelaksanaan tugas maka akan mempermudah nang 

meningkatkan efektifitas dalam melakukan pelayanan. Hal ini mendorong terwujudnya 

Penyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar 

Dunia. 

5. Implementasi penggunaan aplikasi bersama petugas warkah = Dengan berhasilnya 

penggunaan aplikasi diharapkan dapat mempermudah petugas warkah dalam 

melaksanakan tugas sehingga diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas khususnya 

dalam melakukan pelayanan yangmendorong terwujudnya Penataan Ruang dan 

Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan 

No Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Akuntabel : Saya membuat arsip laporan untuk pertanggung 

jawaban saya terhadap kegiatan 

Tabel  7 Keterkaitan nilai nilai Agenda II Pada Realisasi Kegiatan Aktualisasi 
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6. Pembuatan Laporan = Dengan adanya pelaporan hasil kinerja dan evaluasi yang dilakukan 

maka diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas khususnya dalam melakukan 

pelayanan akan mendorong terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan 

 

 Keterkaitan Kegiatan Dengan Nilai-Nilai Kementerian ATR/BPN 

Keterkaitan kegiatan realisasi aktualisasi Pembuatan Sistem Pengelolaan Basis Data 

Digital Warkah Gambar Ukur Menggunakan Aplikasi Spreadsheet Di Seksi Survei 

Pengukuran Dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 Nilai-Nilai Kementerian 

ATR/BPN yang terdiri dari 6 (lima) kegiatan adalah: 

1. Melakukan studi literatur / peraturan yang berkaitan dengan tata kelola arsip khususnya 

warkah Gambar Ukur = Melayani, Profesional, Terpercaya 

2. Meregister file digital warkah GU yang akan digunakan dalam aplikasi = Melayani, 

Profesional, Terpercaya 

3. Menyeragamkan kode penamaan file warkah digital GU = Terpercaya, Professional 

4. Pembuatan aplikasi spreadsheet sistem basis data GU = Melayani, Profesional, Terpercaya 

5. Implementasi penggunaan aplikasi bersama petugas warkah = Melayani, Profesional, 

Terpercaya 

6. Pembuatan Laporan = Melayani, Profesional, Terpercaya  
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 Rekapitulasi Habituasi Nilai Berakhlak Pada Rancangan Kegiatan Aktualisasi 
 

No Mata Pealatihan 
Kegiatan Jumlah Aktualisasi 

per-MP 1 2 3 4 5 6 
1 Berorientasi Pelayanan 2 2 4 4 3 1 16 
2 Akuntabel 3 5 4 5 2 3 22 
3 Kompeten 5 4 4 6 3 1 24 
4 Harmonis 3 4 2 4 3 2 18 
5 Loyal 3 4 2 3 3 1 15 
6 Adaptif 2 3 2 3 2 1 13 
7 Kolaboratif 2 4 2 3 3 2 16 
Jumlah MP yang 
diaktualisasikan per kegiatan 

20 26 20 28 19 11 124 

 
 Rekapitulasi Habituasi Nilai Berakhlak Pada Realisasi Kegiatan Aktualisasi 

 

No Mata Pealatihan 
Kegiatan Jumlah Aktualisasi 

per-MP 1 2 3 4 5 6 
1 Berorientasi Pelayanan 2 + (1) 2 + (1) 4 4 3 + (1) 1 + (1) 20 
2 Akuntabel 3 5 4 5 2 3 22 
3 Kompeten 5 4 4 6 3 1 24 
4 Harmonis 3 4 2 + (1) 4 3 + (1) 2 20 
5 Loyal 3 4 2 3 3 1 15 
6 Adaptif 2 + (1) 3 2 + (1) 3 2 + (2) 1 17 
7 Kolaboratif 2 + (1) 4 2 3 3 2 17 

Jumlah MP yang 
diaktualisasikan per kegiatan 

23 27 22 28 23 12 136 

Tabel  8 Rekapitulasi Habituasi Nilai Berakhlak Pada Realisasi Kegiatan Aktualisasi 
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3. Manfaat Aktualisasi 

Kegiatan Aktualisasi yang telah dilaksanakan memiliki manfaat yang dirasakan baik bagi 

Penulis, Internal Organisasi. Berikut adalah manfaat yang didapatkan dari pelaksanaan 

Kegiatan Aktualisasi Pembuatan Sistem Pengelolaan Basis Data Digital Warkah Gambar Ukur 

Menggunakan Aplikasi Spreadsheet Di Seksi Survei Pengukuran Dan Pemetaan Kantor 

Pertanahan Kota Surabaya 1 dalam kegiatan Latsar CPNS Kementerian ATR/BPN Tahun 2022 

yang telah dilaksanakan oleh penulis : 

 

a. Manfaat bagi penulis 

1) Sebagai sarana untuk menerapkan dan menghabituasikan Nilai Nilai Dasar ASN 

BerAKHLAK, SMART ASN dan Manajemen ASN dalam melaksanakan tugas sebagai 

seorang ASN sehingga bisa memberikan pelayanan prima 

2) Sarana untuk melakukan kontribusi, mengembangkan kompetensi serta mengasah 

profesionalitas penulis dalam melaksanakan tugas kedinasan sehari hari 

3) Menambah wawasan penulis tentang peraturan peraturan terkait warkah Gambar Ukur 

di lingkungan Kementerian ATR/BPN. 

b. Manfaat Bagi internal Organisasi 

1) Mendukung Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang 

Terpercaya dan Berstandart Dunia dalam Melayani Masyarakat dengan memanfaatkan 

kemajuan teknologi digital. 

2) Mendukung kecepatan dan kelancaran proses pelayanan di Seksi Survei Pengukuran 

dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 

 

Gambar 29 Testimoni koordinator  warkah GU/ SU Seksi Survei Pengukuran dan Pemetaan Kantah 
Surabaya 1 
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3) Mendukung sistem pengelolaan arsip / warkah Gambar Ukur yang baik di Seksi 

Survei Pengukuran dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 

 

Gambar 30 Testimoni petugas warkah GU/ SU Seksi Survei Pengukuran dan Pemetaan Kantah 
Surabaya 1 

C. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT REALISASI 
Selama melakasanakan kegiatan aktualisasi yang dilakukan penulis di satuan kerja, terdapat 

beberapa faktor pendukung maupun faktor penghambat yang dialami oleh penulis dalam 

pelaksanaan aktualisasi, diantaranya sebagai berikut: 

1. Faktor Pendukung 

a. Penulis mendapatkan dukungan data, fasilitas yang baik dari Seksi Survei pengukuran 

dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1. Data berupa file GU yang telah 

terscan, serta fasilitas berupa komputer yang mumpuni untuk menunjang pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi 

b. Penulis mendapatkan dukungan baik dari atasan, mentor, coach, serta rekan kerja 

sehingga pelaksanaan aktualisasi berjalan baik lancar. Dukungan berupa waktu, 

bimbingan, saran, masukan serta semangat dan motivasi sangat membantu penulis 

untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi ini dengan baik. 

c. Suasana kerja yang harmonis dan kondusif di Seksi Survei Pengukuran dan Pemetaan 

Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1 sehingga penulis dapat melakukan diskusi, tukar 

pikiran yang sifatnya sangat membangun dengan semua pegawai untuk Kantor 

Pertanahan Kota Surabaya 1 yang lebih baik 
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2. Faktor Penghambat 

a. Lambatnya jaringan internet kantor karena pada saat jam aktif kerja digunakan secara 

bersama sama sehingga memperlambat download data ke server kantor 

b. Lambatnya pemrosesan data server pada komputer kantor karena usia komputer 

kantor rata rata sudah diatas 5 tahun 

D. TINDAK LANJUT 
Berikut ini rencana tindak lanjut aktualisasi yang disusun oleh Peserta CPNS sebagaimana terlampir 

pada table di bawah dan Surat pernyataan lembar komitmen Peserta CPNS dalam melaksanakan tindak 

lanjut aktualisasi yang terlampir. 

No. Kegiatan/Tahapan Kegiatan 
Nilai – Nilai Dasar ASN  yang 

diaktualisasikan 
Teknik Aktualisasi 

1 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan aplikasi sistem 

pengelolaan warkah digital 

Gambar Ukur untuk semua 

warkah digital gambar ukur 

yang ada di Seksi Survei 

Pengukuran dan Pemetaan 

- Melakukan pembuatan 

daftar register seluruh 

warkah gambar ukur digital  

- Melakukan pemberian kode 

nama yang seragam pada 

seluruh warkah gambar ukur 

digital 

- Pembuatan aplikasi sistem 

pengelolaan warkah digital 

yang sama dengan dengan 

aplikasi yang telah dibuat 

pada kegiatan aktualisasi 

 

 

 

1) Berorientasi Pelayanan  

Dengan selalu melakukan 

monitoring dan updating 

terhadap penggunaan aplikasi 

maka saya akan selalu 

melakukan perbaikan tiada henti 

untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat 

2) Akuntabel 

Saat melaksanakan updating 

aplikasi saya akan 

melaksanakannya dengan 

disiplin dan bertanggung jawab 

agar aplikasi dapat digunakan 

untuk mendukung pelayanan di 

sksi survei dan pemetaan 

3) Kompeten 

Dengan update nya aplikasi 

makan diharapkan akan secara 

maksimal menunjang kinerja 

seksi survei pemetaan dalam 

melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik 

4) Harmonis 

Dengan melakukan Updating 

aplikasi maka saya akan 

membantu mempermudah kerja 

1. Tetap menjaga integritas dan 

selalu bertanggung jawab serta 

menerapkan nilai berAKHLAK 

dalam kehidupan sehari-hari 

2. Berkoordinasi dengan rekan kerja 

khususnya petugas warkah untuk 

menyempurnakan aplikasi 

3. Dalam melakukan monitoring 

selalu berkoordinasi dan 

melaporkan hasil kepada atasan. 

4. Mempelajari Teknik coding 

pembuatan aplikasi sehingga bisa 

menghasilkan aplikasi yang 

berkualitas 
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petugas untuk melakukan 

pegelolaan database gambar ukur 

di seksi survei dan pemetaan 

5) Loyal 

Dengan adanya sistem 

pengelolaan warkah digital yang 

baik maka saya akan berusaha 

untuk menjaga dan 

mengamankan dokumen / rahasia 

negara 

6) Adaptif 

Dalam melakukan monitoring 

dan updating aplikasi saya akan 

terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas 

untuk menciptakan aplikasi yang 

lebih baik dan berkualitas 

7) Kolaboratif 

Saya akan berdiskusi dan 

berkoordinasi dengan petugas 

warkah dan petugas ukur untuk 

melakukan updating dan 

monitoring aplikasi sehingga 

diharapkan dapat menghasilkan 

nilai tambah pada manfaat yang 

dapat diperoleh dari aplikasi  
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2 Pembuatan blangko / formulir 

digital peminjaman Gambar Ukur 

di seksi Survei Pengukuran dan 

Pemetaan 

- Konsultasi dengan mentor 

dan petugas warkah 

- Pembuatan formulir digital 

peminjaman warkah GU 

sesuai dengan saran dan 

masukan dari petugas warkah 

- Menyerahkan hasil 

pembuatan formulir digital 

kepada petugas warkah 

1) Berorientasi Pelayanan  

Pembuatan blangko akan 

melengkapi sistem pengelolaan GU 

karena GU. Oleh Karena itu perlu 

saya akan melakukan perbaikan 

tiada henti demi tercapainya 

pelayanan prima untuk masyarakat 

2) Akuntabel 

Saya akan membuat form 

peminjaman GU agar penggunaan 

GU oleh para pegawai dapat 

dipertanggungjawabkan 

3) Kompeten 

Dalam Membuat Blangko / Formulir 

digital saya lakukan untuk 

memenuhi saran dari petugas warkah 

sehingga dapat meningkatkan 

kompetensi diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu berubah 

4) Harmonis 

Dalam pembuatan Formulir digital 

saya akan membuatnya dengan baik 

sehingga dapat membantu pekerjaan 

petugas warkah untuk mengelola 

warkah digital di seksi survei dan 

pemetaan 

5) Loyal 

Dalam membuat form digital 

peminjaman GU saya akan desain 

dengan baik sehingga dapat menjaga 

nama baik seksi dan instansi 

6) Adaptif 

Dalam membuat form digital 

peminjaman GU saya berusaha 

untuk bersikap proaktif terhadap 

saran dan kebutuhan yang 

disampaikan oleh petugas warkah 

sehingga dapat mempermudah 

petugas warkah dalam melaksanakan 

1.  Tetap menjaga integritas dan 

selalu bertanggung jawab serta 

menerapkan nilai berAKHLAK 

dalam kehidupan sehari-hari 

2. Berkoordinasi dengan rekan kerja 

khususnya petugas warkah untuk 

pembuatan formulir yang sesuai 

dengan kebutuhan petugas 

warkah 

3. Dalam melakukan pembuatan 

blangko / formulir selalu 

berkoordinasi dan melaporkan 

hasil kepada atasan. 
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tugasnya 

7)    Kolaboratif 

Saat membuat formdigital 

peminjamna GU saya akan selalu 

berkoordinasi dan berdiskusi dengan 

petugas warkah sehingga dapat 

bersinergi dan didapatkan formulir 

yang sesuai dengan kebutuhan 

penggunaannya 

Tabel  9 Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi 
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Surabaya,   Oktober 2022

Menyetujui, 

Mentor 

Dedy Christyawan Elyas, S.H. 

NIP.19741219 199703 1 002 

 

Peserta Pelatihan 

 

Rachmat Hartono, S.T. 

NIP. 20000115 202204 2 001 
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BAB IV PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN 
Sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 10 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 

Tahun 2014 ASN berfungsi sebagai Pelaksana Kebijakan Publik, ASN sebagai Pelayan Publik, dan 

ASN sebagai Perekat dan Pemersatu Bangsa.  Untuk mewujudkan ketiga fungsi tersebut, sesuai 

dengan Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Pasal 3 Nomor 1 Tahun 2021 

tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) 

wajib mengikuti Masa Prajabatan atau Pelatihan Dasar. Kegiatan Aktualisasi merupakan salah satu 

hal yang utama dalam rangkaian kegiatan pelatihan dasar. Dalam kegiatan Aktualisasi terdapat 

proses Habituasi nilai nilai dasar ASN BerAKHLAK kepada setiap CPNS dalam melaksanakan 

tugas sehari hari. Aktualisasi diwujudkan dengan melaksanakan kegiatan untuk memecahkan isu 

isu / permasalahan yang terjadi dalam unit kerja peserta Latsar. 

1. Aktualisasi / Habituasi Mata Pelatihan  

Keterkaitan nilai Mata Pelatihan BerAKHLAK terhadap kegiatan realisasi aktualisasi 

Pembuatan Sistem Pengelolaan Basis Data Digital Warkah Gambar Ukur Menggunakan 

Aplikasi Spreadsheet Di Seksi Survei Pengukuran Dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota 

Surabaya 1 yang terdiri dari 6 (lima) kegiatan diantaranya : 

a. Melakukan studi literatur / peraturan yang berkaitan dengan tata kelola arsip 

khususnya warkah Gambar Ukur = BerAKHLAK 

b. Meregister file digital warkah GU yang akan digunakan dalam aplikasi = 

BerAKHLAK 

c. Menyeragamkan kode penamaan file warkah digital GU = BerAKHLAK 

d. Pembuatan aplikasi spreadsheet sistem basis data GU = BerAKHLAK 

e. Implementasi penggunaan aplikasi bersama petugas warkah = BerAKHLAK 

f. Pembuatan Laporan = BerAKHLAK 

2.   Gagasan Kreatif Penyelesaian core Isu 

Hasil dari aktualisasi yang telah dilaksanakan adalah adanya aplikasi sistem pengelolaan 

warkah digital GU yang membantu petugas warkah dalam melakukan manajemen pengelolaan 

database warkah GU digital untuk mengoptialkan pengelolaan warkah digital GU yang 

diharapkan bisa membantu percepatan proses pelayanan di seksi Survei Pengukuran dan 

Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Surabaya I.  
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3.   Capaian hasil penyelesaian core isu 

Berdasarkan hasil evaluasi dari kegiatan aktualisasi pembuatan aplikasi sistem pengelolaan 

warkah digital GU dapat disimpulkan bahwa menjalankan pola kerja dengan memaksimalkan 

media digital dapat membantu percepatan pelayanan pertanahan khususnya di Seksi Survey 

dan Pemetaan Kantor Surabaya 1. Aplikasi yang dibuat diharapkan dapat menjadi pilot project 

sistem pengelolaan warkah digital GU berkelanjutan dan dapat dikembangkan / disempurnakan 

lebih baik dikemudian hari. Aktualisasi mampu membuat aplikasi pengelolaan warkah digital 

untuk data GU 2 Kecamatan dan dapat dilanjutkan untuk diberlakukan juga pada 14 kecamatan 

lain di wilayah kerja Kantor Pertanahan Kota Surabaya 1.  

Capaian kegiatan aktualisasi merupakan salah satu bentuk kontribusi terhadap visi misi 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional “Terwujudnya Penataan 

Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dan Melayani 

Masyarakat” maupun nilai-nilai organisasi yaitu Melayani, Profesional dan Terpercaya. 

Penerapan nilai-nilai BerAKHLAK dalam pelaksanaan aktualisasi ini merupakan dasar bagi 

CPNS dalam menjalankan tugas dan kewajibannya nantinya agar dapat menjadi seorang ASN 

yang professional sehingga dapat memberikan pelayanan prima kepada masyarakat. 

B. REKOMENDASI 

Berikut ini rekomendasi yang dapat penulis berikan untuk tindak lanjut dari kegiatan aktualisasi 

yang telak dilaksanakan : 

 
1. Untuk menunjang kecepatan kegiatan pelayanan digital khususnya di Seksi Survey dan 

Pemetaan maka digitalisasi warkah GU perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dan sistematis 

2. Untuk menunjang kelancaran pelayanan digital perlu adanya sarana dan prasarana digital yang 

mumpuni untuk melaksanakan kegiatan 

3. Terciptanya pengelolaan data negara (GU) secara digital secara tertib dan baik akan berdampak 

pada kualitas pelayanan dan meningkatnya kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat. 

Sehingga perlu kesadaran bagi semua pegawai dan pemangku kebijakan untuk memiliki rasa 

bertanggung jawab atas hal tersebut 

4. Perlu adanya pembangunan dan pengembangan sistem basis data digital terhadap arsip yang 

ada di Seksi Survei Pengukuran dan Pemetaan
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Lampiran A Kartu Bimbingan Mentor 
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Lampiran B Kartu Kendali Coach 
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Lampiran C Notula konsultasi dengan mentor 
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Lampiran D Formulir feedback Petugas Ukur 
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Lampiran E Screenshoot Konsultasi dengan Mentor dan Coach 
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